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ABSTRAK

Latarbelakang masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar
matematika siswa, masalah ini terjadi karena pembelajaran cenderung berpusat pada
guru, sangat sedikit tuntutan aktif dari siswa dan keabstrakan matematika. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah pendekatan matematika realistik
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi keliling dan luas di
kelas VV SD Negeri 1110 Pirnak Barumun? Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
sejauh mana pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa pada materi keliling dan luas di kelas V SD Negeri 1110 Pirnak
Barumun Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padanglawas

Berdasarkan latar belakang masalah di atas diperlukan suatu pendekatan
pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Salah
satunya adalah pendekatan matematika realistik, dimana pendekatan ini dilakukan
dengan mengaitkan dan melibatkan proses pembelajaran dengan lingkungan sekitar
siswa, pengalaman nyata yang pernah dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari
siswa, sehingga matematika bukanlah sesuatu yang abstrak, melainkan menjadi
sesuatu yang nyata. Dengan menggunaan pendekatan matematika realistik ini
diharapkan dapat membantu siswa memahami materi keliling dan luas.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas
V SD Negeri 1110 Pirnak Barumun Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten
Padanglawas. Dengan subjek penelitian kelas V yang berjumlah 12 orang. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. Teknik analisis data
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini
dilaksanakan dengan 2 siklus dimana dalam satu siklus 2 kali pertemuan yang melalui
4 tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tes kemampuan sebelum siklus
diperoleh persentase ketuntasan belajar siswa dengan persentase 33,33%, pada tes
siklus I meningkat menjadi 66,66%. Kemudian pada tes siklus Il diperoleh 91,66%.
Kesimpulan bahwa melalui pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan
hasil belajar matematika siswa pada materi keliling dan luas di kelas V SD Negeri
1110 Pirnak Barumun

Kata kunci: Pendekatan Matematika Realistik, Hasil Belajar, Keliling dan Luas



ABSTRACT

Background of the problem in this research is low of the result students’
study mathematics. Then, this problem occurred because the lesson plan focus to the
teacher, so that few students active and mathematics be abstractness. Formulation of
the problem in this research is : what is the realistic mathematic education approach
can be to improve the students’ result study mathematics about surround and wide in
V grade SDN 1110 Pirnak Barumun? the aim of this research to know how far
realistic mathematics approach can be to improve the students’ result study
mathematics about surround and wide in V grade SDN 1110 Pirnak Barumun Aek
Nabara Barumun Kabupaten Padang lawas.

According to background of the problem above, the researcher need the
approach learning which are able to improving the students’ result study
mathematics. One is the realistic mathematics approach, where this approach is done
with to hook it and involve it process studying with environment around the students,
real experience that ever be undergone student in day life, so that mathematics not
something the abstract, but become real something. With this realistic mathematics
approach to be expected can help student to understand about surround and wide.

This is class action research to be doing in V grade SDN 1110 Pirnak

Barumun Aek Nabara Barumun Kabupaten Padanglawas. With research subject V
grade who add 12 people. Data collection technique in this is research test and
observation. Data analysiical technique that is data reduction, data presentation, and
withdrawal of conclusion. This is Research to be doing with 2 cycle where in one
cycle 2 time meeting that to through 4 step, that is planning, action, and observation.

The result of researc this show that to test of ability before cycle be obtained
completeness percentage student study with percentage 33,33%, to test I's cycle to
level become 66,66%. Then to cycle test Il be obtained 91,66%. Conclusion that
through realistic mathematics approach can be to improving the students’
mathematics study about surround and wide in grade V SDN 1110 Pirnak Barumun
Kabupaten Padanglawas.

Key Word: Mathematics Realistic Approach, Studying Result, Surround and Wide
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang berlangsepanjang hayat.
Pendidikan suatu kebutuhan manusia sampai kapanddananapun berada.
Pendidikan adalah suatu usaha manusia untuk merkbprébadian yang sesuai
dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayd@ndidikan merupakan
perbuatan manusiawi, pendidikan lahir dari pergawdatar orang dewasa dan
orang yang belum dewasa dalam suatu kesatuan hidugakan mendidik yang
dilakukan oleh orang dewasa dengan sadar dan sedghgsari oleh nilai-nilai
kemanusian. Tindakan tersebut menyebabkan orang lyalam dewasa menjadi
dewasa dengan memiliki nilai-nilai kemanusiaan, dafup menurut nilai-nilai
tersebut

Pendidikan sebagai suatu bentuk kegiatan manusandeehidupannya
juga menempatkan tujuan sebagai suatu yang hendagai baik tujuan yang
dirumuskan itu bersifat abstrak sampai pada rumusamisan yang dibentuk
secara khusus untuk memudahkan pencapaian tujuanlghih tinggi. Dengan
demikian, pendidikan harus benar-benar diarahkdankumenghasilkan manusia
yang berkualiatas dan mampu bersaing, di samping frekerti yang luhur dan
moral yang baik, hal ini sesuai dengan tujuan pikan yang tercantum dalam

UU No.20. Tahun 2003 yaitu:

! Hasbullah,Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), him. 5.



Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan popersgrta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepadenTtYang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga negara
yang demokratis, serta bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan hubungan antar pribadi pdndiain anak didik.
Dalam pergaulan terjadi kontak atau komunikasi rantaasing-masing pribadi.
Hubungan ini jika meningkat ke taraf hubungan péikdn, maka menjadi
hubungan antar pribadi pendidik dan pribadi si adakk, yang pada akhirnya
melahirkan tanggung jawab pendidikan dan kewibawsandidikan. Pendidikan
bertindak demi kepentingan dan keselamatan andk dian anak didik mengakui
kewibawaan pendidik dan bertanggung jawab kepadanya

Matematika sebagai ilmu dasar telah berkembangpcpksat baik secara
teori maupun kegunaannya. Mata pelajaran matemabkaungsi untuk
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan igrhitiing merupakan
iimu yang selalu berkembang, karena adanya prosésiting di dalamnya,
sehingga hampir semua ilmu pengetahuan dan teknolegperlukan matematika
sebagai ilmu dasar bahkan di dalam kehidupan séfaarisekalipun tidak terlepas
dari matematika.

Salah satu cara meningkatkan mutu pendidikan adalahgan

meningkatkan pembelajaran di sekolah dasar, kapada jenjang pendidikan

tersebut siswa diajarkan tiga kemampuan dasar,yaiembaca, menulis, dan

25pekarjo Ukim Komaruddin,andasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya ( Jakatra: PT Raja
Grafindo Persada, 2010), him. 14.
3Risnawati,Strategi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Suska Press. 2008) , him. 3.



berhitung. Apabila siswa kurang mampu menguasaiakepuan tersebut, maka
akan mengalami kesulitan untuk menempuh pendidyiany lebih tinggi, karena
pendidikan di sekolah dasar merupakan pondasiky@ndidikan selanjutnya.

Namun pada saat ini masih banyak ditemukan masate@lah dalam
pembelajaran matematika yang belum terselesaikararaetuntas dalam
penyampaiannya, karena guru lebih sering menggunaketode ceramah dan
sangat sedikit tuntutan aktif dari siswa. Dengamid@n banyak siswa yang
bosan dalam penyampaian guru yang tidak bervaatsi monoton sehingga
siswa tidak bersemangat dalam belajar dan ada dygbsiswa yang belum tuntas
dalam belajar matematika.

Berdasarkan studi pendahuluan di lapangan yandkulligam peneliti.
Bapak Agus Efendi mengatakan bahwa di SD NegenaRi110 Barumun kelas
VI masih banyak siswa mengalami kesulitan dalamymlesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan pokok bahasan keliling dan luasepe persegi panjang, jajar
genjang dan segitiga sehingga hasil belajar matkanatiswa masih jauh dari
yang diharapkah Sebagaimana peneliti membuat suatu persoalan enang
mencari keliling dan luas persegi panjang, ditedkepada kelas VI yaitu:

Sebuah lapangan bola kaki memiliki panjang 110 md#n lebar 75

meter. Hitunglah keliling dan luas lapangan botadbut!
Penyelesaian siswa yaitu:

4Agus EfendiWawancara dengan wali kelasV SD Negeri 1110 Pirnak Barumun, Sabtu, 21 November
2014, jam 10.30 WIB.



Dilihat dari hasil penyelesaian siswa kelas VI tisatidak benar, padahal
siswa kelas VI sudah pernah mempelajari materielerts Bagaimana dengan
siswa kelas V yang belum mempelajari materi terseBadangkan siswa yang
sudah mempelajari materinya masih bermasalah, miskapulkan bahwa siswa
belum memahami konsep. Salah satu penyebabnyehaisea yang kurang aktif
ketika proses pembelajaran berlangsung dan sesikali siswa yang berani
mengajukan pertanyaan ataupun mengeluarkan pengapatnya siswa tertentu
saja yang bisa memberikan komentar terhadap masaaly dihadapi dan
sebagian besar siswa hanya cenderung diam memgadepgar saja dan mencatat

apa yang diberikan guru. Hal ini menyebabkan hasidjar siswa pada pokok



bahasan keliling dan luas persegi, persegi panj@j@; genjang dan segitiga
masih banyak di bawah nilai 60, dimana nilai insthgauh dari yang diharapkan .

Tinggi rendahnya hasil belajar matematika siswa jattnsalah satu
indikator penting pada pengajaran matematika dolabk Untuk meningkatkan
hasil belajar matematika pada siswa harus memiieahafaktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktongé#erasal dari dalam diri siswa,
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yangshémari luar siswa, misalnya
pendekatan pembelajaran yang dipergunakan oleh datam pembelajaran
matematika. Dalam usaha meningkatkan hasil belmjatematika siswa, bisa
dengan menggunakan salah satu pendekatan peméelayaitu pendekatan
pembelajaran realistik (PMR).

Dalam kurikulum nasional pembahasan keliling das Iperseqgi, persegi
panjang, jajar genjang dan segitiga dipisah tetdphngan menggunakan
pendekatan matematika realistik pembahasan keldiawg luas persegi, persegi
panjang, jajar genjang dan segitiga dapat diajasedaligus karena memiliki satu
konsep matematika, dimana karakteristik pendekatastematika realistik
menjelaskan bahwa konsep-konsep dalam matematikk tbersifat parsial,
namun banyak konsep matematika yang memiliki kattxk (intertwinning) satu
sama lain. Melalui keterkaitan ini, satu pembekjamatematika diharapkan biasa
mengenalkan dan membangun lebih dari satu konsepntka secara bersamaan,

misalnya apabila seorang siswa telah menguasaiegopada persegi, siswa



tersebut akan lebih mudah menguasai konsep padagbgranjang, jajar genjang
dan segitiga karena memiliki konsep yang sama.

Pendekatan matematika realistik dilakukan dengamgaitkan dan
melibatkan lingkungan sekitar siswa, pengalamananyang pernah dialami siswa
dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan matemasddagai aktivitas siswa.
Dengan pendekatan matematika realistik, siswa tidakya dibawa ke dunia
nyata, melainkan juga berhubungan langsung dengealah situasi yang nyata
yang ada dalam pikiran siswa. Jadi siswa diajakikieruntuk menyelesaikan
masalah yang sering dialami dalam kehidupan sélaari-Dengan cara demikian,
matematika bukanlah sesuatu yang abstrak, melamiejadi sesuatu yang nyata
sehingga dapat memudahkan siswa untuk memecahksalainanengenai materi
keliling dan luas persegi, persegi panjang, jagarjang dan segitiga di kelas V SD
Negeri 1110 Pirnak Barumun. Pendekatan ini bisaimg&atkan hasil belajar
matematika siswa, karena di sini siswa diajak urtiekpikir ril dengan dunia
nyata.

Hal inilah yang membuat penulis terdorong untuk gaelakan sebuah
penelitian dengan judul’Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Siswa Melalui Pendekatan Matematika Realistik PadaPokok Bahasan
Keliling Dan Luas Di Kelas V SD Negeri 1110 PirnakBarumun Kecamatan

Aek Nabara Barumun Kabupaten Padanglawas"



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, idexstif masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Siswa kurang tertarik untuk belajar matematika.
2. Siswa kurang mampu menyelesaikan soal yang berlgabudengan keliling
dan luas.
3. Pada saat proses pembelajaran berlangsung didedlagian besar siswa hanya
datang, duduk, diam, mendengarkan, dan mencatatingahg diberikan guru.

4. Hasil belajar matematika siswa masih sangat rendah

C. Batasan Masalah

Agartujuan penelitian yang diterapkan dapat dicamEn untuk
menghindari pengertian yang menyimpang terhadapalataspenelitian maka
perlu dibuat pembatasan masalah. Pembatasan iratdigar dapat dilaksanakan
sesuai dengan jangkauan pengetahuan. Berdasaian yang mempengaruhi
hasil belajar matematika siswa maka hal ini daplaalths secara menyeluruh,
untuk itu perlu dibuat pembatasan masalah yanghdiaalam penelitian ini,
yaitu dibatasi kepada upaya meningkatkan hasijdretaatematika siswa melalui
pendekatan matematika realistik pada pokok bahasateri keliling dan luas

persegi, persegi panjang, jajargenjang, dan sagitig



D. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istdgllahh yang terdapat
dalam judul penelitian ini, peneliti perlu membak penjelasan-penjelasan
sebagai berikut:

1. Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang diperdsiwa setelah
melakukan kagiatan proses pembelajdran.

2. Pendekatan pembelajaran adalah pola atau acuandygagakan sebagai
titik tolak atau sudut pandang seseorang terhadzep belajaf.

3. Pendekatan matematika realistik adalah suatu petatekpembelajaran
matematika yang dilakukan dengan mengaitkan darbatkhn lingkungan
sekitar siswa, pengalaman nyata yang pernah diaewa dalam kehidupan
sehari-harf.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakng masalah di atas makauliperdapat
merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah Kapa Pendekatan

Matematika Realistik dapat meningkatkan hasil laelapatematika siswa pada

materi keliling dan luas di kelas V SD Negeri 1Pithak Barumun?”

*Ahmad Susantdleori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013), him. 5

®|starani,58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2012), him. 1.

" Hamdani Srategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him. 110.



F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhnamgendekatan
matematika realistik dapat meningkatkan hasil belamatematika siswa pada
materi keliling dan luas di kelas V SD Negeri 1Bithak Barumun.
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti dasilhpenelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagi tenaga pendidik, hasil penelitian ini bergumauk mengetahui sejauh
mana keberhasilan yang telah dicapai dalam penalbatapntuk meningkatkan
hasil belajar matematika dan diharapkan para tepagdidik akan termotivasi
untuk menggunakan pendekatan matematika realistk guna untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi siswa, dengan diterapkannya pendekatan mat@maealistik ini,
diharapkan mampu membantu peserta didik untuk leilah memahami dan
bersikap positif terhadap mata pelajaran matematika

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu nmabah pengetahuan dan
wawasan peneliti serta dijadikan sebagai landasapijak untuk penelitian

selanjutnya.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri daxa bab yang terdiri

dari sub bab dengan rincian sebagai berikut:
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Bab | menjelaskan pendahuluan mengenai latar bejpkaasalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, batasdahistumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematikaladasan.

Bab Il menjelaskan tentang tentang kajian teornefigan terdahulu,
kerangka berpikir, dan hipotesis.

Bab Ill mengkaji tentang metodologi penelitian yaegdiri dari waktu
dan lokasi penelitian, jenis penelitian, sabjek ghéan, siklus penelitian,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan datarimséent penelitian dan teknik
analisis data.

Bab IV terkait dengan hasil penelitian. Hasil pér merupakan
jawaban atas permasalahan penelitian yang telamdskan sebelumnya.

Bab V merupakan bab penutup menguraikan secarkatikgsimpulan

dan saran-saran.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Hakikat Belajar Dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar Dan Pembelajaran

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukdimido untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang becara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalarteraksi dengan
lingkungannyad Menurut Witherington, belajar adalah suatu penabadi
dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagauspeala baru dari pada
reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaagndlae@n, atau suatu
pengertiari.

Belajar merupakan proses merubah tingkah laku ymlad tepat
menjadi tepat sebagai akibat pengalaman dan irsiedskgan lingkungan.
Kemudian dalam arti sempit, belajar adalah usamgysesaan materi ilmu
yang merupakan sebagian kegiatan menuju ke perkegaba pribadi
manusia yang seutuhnya, yang berarti menyangkuirutipta, rasa, dan
karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomototiRalam hal ini ada 3 teori

belajar, yakni:

! Mardiyanto, Psikologi Pendidikan Landasan Untuk Pengembangan Strategi Pembelajaran (Medan:
Perdana Publishing, 2013), him. 38.

2 M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), him. 84.

3 S. NasutionBerbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Budi Aksara, 1992),
him. 37.

11
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1. Teori Belajar Menurut limu Jiwa Daya
Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari bernaatc—macam
daya. Masing—masing daya dapat dilatih dalam ranghkak
memenuhi fungsinya. Apabila daya-daya telah dilakengan
penguasaan bahan atau materi, maka seseorangsjajay bkan
berhasil.
2. Teori Belajar Menurut limu Jiwa Gestalt
Teori ini berpandangan bahwa keseluruhan lebihimpgrdari
bagian. Sebab keberadaanya keseluruhan itu jugh tkbu.
Sehingga dalam kegiatan belajar bermula pada suatu
pengamatan.
3. Teori Belajar llmu Jiwa Asosiasi
Teori ini berprinsip bahwa keseluruhan itu sebeyearterdiri
dari penjumlahan bagian-bagian atau unsur-unsurnya.
Secara psikologi, belajar adalah suatu proses pkanbtingkah
laku seseorang terhadap interaksi lingkungan umeknenuhi kebutuhan
hidupnya. Menurut Slameto pengertian belajar adal8batu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suattbgkan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgalendividu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungantiyaSedangkan Muhibbin Syah,
mengatakan bahwa belajar adalah kegiatan yangdseprdan merupakan
unsur yang sangat fundamental dalam setiap perggdeman jenis dan
jenjang pendidikeh Berarti berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan

pendidikan itu amat bergantung pada proses bsjajay dialami siswa, baik

ketika ia berada di sekolah maupun di lingkunganatn atau masyarakat.

“Sardiman Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), him.
30-33

® SlametoBelajar dan Faktot-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 2.

® Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 88.
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Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalahatesemata
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yangajiedalam bentuk
informasi/materi pelajaran.

Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusiiputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perkapgn, dan proses yang
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaRembelajaran adalah
setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu sESgO0 untuk
mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang bamseB pembelajaran
pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemamplasar yang
dimiliki siswa meliputi kemampuan dasar, motivadatar belakang
akademis, dan sebagainya.

Tujuan Belajar

Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu di@ptadanya
sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kasil Tujuan belajar
adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang akanlierkembang dalam
kegiatan belajar, yang akan meningkatkan kemamkgagnitif, afektif, dan
psikomotorik®

Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa mendefenisikaahwa
tujuan belajar adalah suatu yang eksplisit diusahaktuk dicapai dengan

tindakan instruksional yang dinamakanstructional effects, yang biasanya

" Oemar HamalikKurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him.57.
8 Dimyanti dan MudjionoBelajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.17.
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berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sedantygaan belajar sebagai
hasil yang menyertai tujuan belajar instruksionakbut nurturant effects.
Bentuknya berupa kemampuan berpikir kritis dan tifresikap terbuka dan
demokratis, menerima orang lain, dan sebagainygiamhuini merupakan
konskuensi logis dari peserta didik “menghidupiivé in) suatu sistem
lingkungan belajar tertentu.

2. Pembelajaran Matematika

Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani,uyaiathematike
yang memiliki kata dasamathema yang berarti pengetahuan atau ilmu.
Perkataan matematika berhubungan dengan sebuah rkathenain
mengandung arti belajar (berfikir). Jadi berdasarkimologis, matematika
berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh melalanafsran'’

Matematika adalah suatu aktivitas mental untuk niemm arti dan
hubungan—hubungan serta simbol-simbol kemudiamagken pada situasi
nyata. Menurut Schoenfeld yang dikutip dari HamBaldlno mendefinisikan
bahwa belajar matematika berkaitan dengan apa dagairbana
menggunakannya dalam membuat keputusan untuk mbksetanasalah.
Matematika melibatkan pengamatan, penyelidikan,kederkaitannya dengan

fenomena fisik dan sosidl.Erman Suherman mendefinisikan matematika

® Muhammad Thobroni dan Arif Mustof&elajar Dan Pembelajaran Pengembangan Wacana dan
Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional (Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2011), him. 22.

19 Tim MKPBM Jurusan Pendidikan Matematik&rategi Pembelajaran Matematika Kontemporer
(Bandung: UPI, 2001), him. 18.

1 Hamzah B. UnoModel Pembeljaran (Jakarta: Bumi Akasara, 2008), him. 130.
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sebgai konsep tentang ilmu logika mengenai berdukunan, besaran dan
konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yamgydadengan jumlah
yang banyak yang terdiri ke dalam tiga bidang ya#jabar, analisis, dan
geometri-?

Matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yangipa&an alat
pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbgmasoalan praktis,
yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisia #anstruksi, generalitas
dan individualitas, serta mempunyai cabang-cabartgra lain aritmatika,
aljabar, geometri, dan analisis. Belajar matematittilasarkan pada
pandangan konstruktivisme, yakni anak belajar matian dihadapkan pada
masalah tertentu berdasarkan pengetahuan yangldipeya ketika belajar
dan berusaha memecahkantya.

Pembeljaran merupakan komunikasi dua arah, mengilgkukan
oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan bethjakuakn oleh peserta
didik. Pembelajaran di dalamnya mengandung makiegabedan mengajar,
atau merupakan kegiatan belajar mengajar.

Pembelajaran matematika adalah suatu proses betajagajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatib&pikir siswa yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, sga@at meningkatkan

kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagsga upeningkatkan

him. 16.

12Erman Suherman, dki§rategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: JICA-UPI, 2001),

Hamzah B. Uno dan Masri Kudratjengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran (Sebuah Konsep

Pembelajaran Berbasis Kecerdasan) (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), him. 109.
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penguasaan yang baik terhadap materi matemétikedi pembeljaran
matematika matematika merupakan suatu proses befagamgajar yang
mengandung dua jenis kegiata yang tidak terpisahkagiatan tersebut
adalah belajar dan mengajar. Kedua aspek ini alakolaborasi secara
terpadu menjadi kegiatan pada saat interaksi asisna dengan guru, antara
siswa dengan siswa dan antara siswa dengan lingkudigsaat pembeljaran
matematika sedang berlangsung.
3. Hasil Belajar

Dalam proses pembelajaran terjadi suatu proseskivedp dalam diri
seseorang. Seseorang dikatakan berpikir bila ol@ngmelakukan kegiatan
mental yaitu menyusun hubungan-hubungan antaramdgigian informasi
yang telah diperoleh sebagai pengertian. Karenargéng menjadi memahami
dan menguasai hubungan-hubungan tersebut sehinggg tersebut dapat
menampilkan pemahaman dan penguasaan bahan pelggrg dipelajari,
hal inilah yang dikatakan hasil belajar.

Secara sederhana, yang dimaksud hasil belajar siadaah
kemampuan yang diperoleh siswa setelah melelalgiate@n. Karena belajar
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseoramy \erusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yaradifrehenetap. Dalam

kegiatan pembelajaran atau kegitan intruksionasdmnya guru menetapkan

YAhmad SusantdTeori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana Pernada Media
Group, 2013), him.185-187.
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tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam bela@aladn yang berhasil
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuankisional®

Menurut Kunandar pengertian hasil belajar adalahdmpuan siswa dalam
memenuhi suatu tahapan pencapaian suatu pengald®iapr dalam suatu

kompetensi dasaf. Nana Syaodih Sukmadinata juga mendefinisikan hasil

belajar atawachievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-

kecakapan potensial atau kapasitas yang dimilse@&ang. Penguasaan hasil
belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilgkurbaik perilaku dalam
bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan benpgkipun keterampilan
motorik.’

Pada umumnya, untuk menilai sejauh mana keberhasigava dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, ada tiga ranalu d@ntuk perubahan
tingkah laku yang dialami siswa, yaitu ranah kagniafektif, dan
psikomotorik.

a. Ranah kognitif yaitu berkenaan dengan hasil belajgelektual yang
terdiri dari pengetahuan, ingatan, dan pemahansavasilari sesuatu yang
dipelajari, dalam hal ini pada pokok bahasan kejildan luas persegi,
persegi panjang, jajargenjang dan segitiga.

b. Ranah afektif yaitu berkenaan dengan sikap siswia geokok bahasan

keliing dan luas persegi, persegi panjang, jajajegegy dan segitiga

Ibid.,him.5.

®unandarGuru Profesional (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hirh. 25

Nana Syaodih Sukmadinatd,andasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 102-103.



18

diharapkan dalam diri siswa tumbuh sikap ketaatao gatuh terhadap

gurunya, dan meningkatkan pemahamannya pada @ldgnsebut.
c. Ranah psikomotorik yaitu berkenaan dengan hasdjdeketerampilan dan

kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalasiajar:®

Berdasarkan uraian di atas, bahwa ketiga ranalehiersadalah

sebagai objek penilaian terhadap hasil belajarg yaana harus dicapai oleh
siswa. Maksudnya adalah hasil belajar siswa pallakpbahasan keliling dan
luas persegi, persegi panjang, jajar genjang dgitigee yaitu hasil belajar
yang diperoleh siswa dari kemampuannya menganatiaga pokok bahasan
keliling dan luas persegi, persegi panjang, jajajiayey dan segitiga, yang
diberikan guru.

Jadi hasil belajar adalah kemampuan yang dimiigia setelah siswa
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar nadsap tolak ukur untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mehgetdan memahami
pelajaran yang dapat berupa pengetahuan, nilaket@nampilan setelah siswa
mengalami proses belajar.

4. Pendekatan Matematika Realistik
a. Pengertian Pendekatan Matematika Realistik
Pendekatan  Matematika Realistik (PMR) dikembangkan

berdasarkan pemikiran Hans Freudental yang berpanddahwa

18 Nana SudjanaPenilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2001), him.
22-23.
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matematika merupakan aktivitas insamiuran activities) dan harus
dikaitkan dengan realitas. Pendekatan Matematilaistk (PMR) tidak
dapat dipisahkan dari Institut Freudental yangriligh pada tahun 1971
di Universitas Belanda oleh Profesor Hans Freuderf@ndekatan
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) diadopsri deendekatan
Realistic Mathematics Education (RME).**Pedekatan matematika realistik
yang pada dasarnya adalah pemanfaatan realitgkutigan yang
dipahami oleh peserta didik untuk memperlancaisgsopembelajaran
matematika sehingga dapat mencapai tujuan pendidiieiematika secara
lebih baik daripada masa yang lalu.

Pendekatan matematika realistik dilakukan dengamgaitkan dan
melibatkan lingkungan sekitar siswa, pengalamantanysmng pernah
dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari, mengdikmatematika
sebagai aktivitas siswa. Dengan pendekatan mateamegalistik, siswa
tidak hanya dibawa ke dunia nyata, melainkan jugradtbungan langsung
dengan masalah situasi yang nyata yang ada dalkinarpisiswa, jadi
siswa diajak berpikir untuk menyelesaikan masalahgysering dialami
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara demikmatematika bukanlah
sesuatu yang abstrak, melainkan menjadi sesuatg ggata sehingga

dapat memudahkan siswa untuk memecahkatinya.

19 Daryanto | novasi Pembelajaran Efektif (Bandung: Yrama Widya, 2013), him. 162.
2Hamdani,Srategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 110.
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Jadi pendekatan matematika realistik pada dasamgeupkan
pendekatan pembelajaran matematika yang memanfaataitas dan
lingkungan yang dipahami siswa untuk memperlancasgs pembelajaran
matematika sehingga dapat mencapai pendidikan rasitemserta lebih
baik dari pada masa yang lalu.

. Karakteristik Pendekatan Matematika Realistik
Terdapat lima karakteristik pendekatan matemaskdistik, yaitu:
1.Penggunaan konteks
Konteks atau permasalahan realistik digunakan geebistik
awal pembelajaran matematika. Konteks tidak hamsiga masalah
nyata namun bisa dalam bentuk permainan, penggual@hrperaga,
atau situasi lain selama hal tersebut bermaknabasa dibayangkan
dalam pikiran siswa.
2. Penggunaan model untuk matematisasi progresif
Dalam pendekatan matematika realistik, model digana
dalam melakukan matematisasi secara progresif. gé@agn model
berfungsi sebagai jembatabridge) dari pengetahuan dan matematika
tingkat konkrit menuju pengetahuan matematika @atdgérmal.
3. Pemanfaatan hasil kontruksi siswa
Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan gtrate

pemecahan masalah sehingga diharapkan akan dipestégegi yang
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bervariasi. Hasil kerja dan kontruksi siswa selaryja digunakan untuk
landasan pengembangan konsep matematika.
4. Interaktivitas
Proses belajar siswa akan menjadi lebih singkatobgamakna
ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil kega dagasan mereka.
5. Keterkaitan
Konsep—konsep dalam matematika tidak bersifat g@arsi
namun banyak konsep matematika yang memiliki katexk. Oleh
kerena itu, konsep—konsep matematika tidak dikamakepada siswa
secara terpisah atau terisolasi satu sama lairdeRatan matematika
realistik menempatkan keterkaitan antar konsep mmatika sebgai hal
yang harus dipertimbangkan dalam proses pembatajakéelalui
keterkaitan ini, suatu pembelajaran matematikaardipkan bisa
mengenalkan dan membangun lebih dari satu konségmmatika secara
bersamaaft:
c. Prinsip — prinsip Pembelajaran Realistik
Terdapat lima prinsip utama dalam ‘kurikulum’ matdika
realistik:
1. Didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks, yaeiadua hal

yaitu sebagai sumber dan sebagai terapan konsepaizka.

21 Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik (Yogyakarta: Graha limu, 2012), him. 21-23.
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2. Perhatian diberikan pada pengembangan model-msitiedsi, skema,
dan simbol-simbol.

3. Sumbangan dari para siswa, sehingga siswa dapat buagm
pembelajaran menjadi konstruktif dan produktif, irgpid siswa
memproduksi sendiri dan mengkonstruksi sendiri gyawingkin berupa
algoritma, rule atau aturan), sehingga dapat meimbgnpara siswa
dari level matematika informal menuju matematikanfal.

4. Interaksi sebagai karakteristik dari proses peniea matematika

5. Intertwinning (membuat jalinan) antar topik atau antar pokokalsah
atau antarstrand’.?

Jadi kelima prinsip belajar dalam filosofi reakstnilah yang
menjiwai setiap aktivitas pembelajaran matematika.
d. Langkah- Langkah Pembelajaran Pendekatan MatematikeRealistik
Pengajaran matematika dengan pendekatan PMR meliput
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Memulai pelajaran dengan mengajukan masalah (gaaf “riil” bagi
peserta didik sesuai dengan pengalaman dan timgkagetahuannya
sehingga peserta didik segera terlibat dalam palajsecara bermakna.

2. Permasalahan yang diberikan harus diarahkan semraan tujuan

yang ingin dicapai dalam pelajaran tersebut.

2Erman Suherman dki§rategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: JICA UPI, 2003),
him. 147.
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3. Siswa mengembangkan atau menciptakan model-malebkk secara
informal terhadap masalah yang diajukan.

4. Pembelajaran berlangsung secara interaktif, sisvemjelaskan dan
memberikan alasan terhadap jawaban yang diberilkkanmgmahami
jawaban temannya (peserta didik lain) setuju teapadawaban
temannya, menyatakan ketidaksetujuan, mencarnali€penyelesaian
yang lain dan melakukan refleksi terhadap setiapgkdah yang
ditempuh atau terhadap hasil bel&jar

e. Kelebihan Dan Kelemahan Pendekatan Matematika Readtik

Dalam proses pendekatan matematika realistik tetdbpberapa

kelebihan dan kelemahan

1. Kelebihan

Ada beberapa kelebiahn yang ditemui dalam prosedgiatan
matematika realistik yaitu sebagai berikut:

a. Dengan proses pembelajaran matematika realistikasapat
membangun pengetahuannya sendiri, maka siswa pieaiah
lupa.

b. Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkanakare
menggunakan realitas kehidupan, sehingga sisw& tég@at
bosan untuk belajar matematika.

. Memupuk kerjasama dalam kelompok.
. Melatih keberanian siswa, karena siswa harus mneskaeh
jawabannya.

e. Melatih siswa untuk terbiasa berfikir dan mengenkakea
pendapat.

[oRN @)

2 Daryanto, Op. Cit., him.164.
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2. Kelemahan

Ada beberapa kelemahan yang ditemui dalam prosetekatan
matematika realistik yaitu sebagai berikut:
a. Karena sudah terbiasa diberi informasi terlebihutlaimaka
siswa masih kesulitan dalam menentukan sendiribawaya.
b. Membutuhkan waktu yang lama.
c. Siswa yang pandai kadang tidak sabar menanti jawglaa
terhadap teman yang belum selesai.
d. Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan situasi
pembelajaran saat itl.
Adapun cara mengatasi kelemahan dari pembelajaran
matematika realistik sebagai berikut:

1. Guru harus membagi siswa dalam bentuk kelompolel&etibagi
dalam bentuk kelompok kemudian guru menjelaskamatuj
pembelajaran dan membimbing atau mengarahkan sikanm
tiap-tiap kelompok.

2. Guru harus memberikan batasan waktu kepada sisal@md
mengerjakan atau memecahkan masalah yang diberikan.

3. Siswa yang mempunyai kemampuan lebih pandai, mengagwa
yang kurang pandai atau mempunyai kemampuan sesgdoiggga

terjadi interaksi antar siswa dan dalam mengerjak@gas lebih

cepat selesai.

2Ardhaphys  “Model Pembelajaran  Realistik”  http:/faaphys.wordpress.com/2013/05/model-
pembelajaran-realistik di akses pada 02 April 2015.
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f. Teori Belajar Yang Terkait dengan Pendekatan Mateméka Realistik
1. Teori Belajar Piaget

Menurut teori belajar Piaget, manusia tumbuh bertada dan
berubah melalui perkembangan fisik, perkembangaprild&dian,
perkembangan  sosioemosional, perkembangan  kognitdfn
perkembangan bahasa. Perkembangan intelektuadadidan pada dua
fungsi, yaitu organisasi dan adaptasi. Organis@snberikan organisme
kemampuan untuk mensistematikkan atau mengorgapisses-proses
fisik atau proses-proses psikologi menjadi sistestes yang teratur
dan berhubungan atau terstruktur.

Adaptasi merupakan organisasi yang cenderung untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan, dilakukan toeldua proses,
yaitu asimilasi dan akomod&si.Dalam proses asimilasi, orang
menggunakan struktur atau kemampuan yang ada unaranggapi
masalah yang dihadapi dalam lingkungannya, sedand&kam proses
akomodasi, orang memerlukan modifikasi struktur t@epang sudah
ada untuk menanggapi respon terhadap masalah yhadagi dalam
lingkungannya.

Adaptasi merupakan suatu keseimbangan antara asincian

akomodasi. Jika dalam proses asimilasi seseoradgk tidapat

% Suyono dan Hariyantd®elajar Dan Pembeljaran Teori Dan Konsep Dasar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), him.108
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mengadakan adaptasi maka akan terjadi proses ksgidabangan

(disequilibrium), vyaitu ketidaksesuaian atau ketidakcocokan antara

pemahaman saat ini dengan pengalaman baru, yangebabkan

akomodasi. Implikasi dari teori Piaget dalam perajaehn adalah
sebagai beriku®

a. Memusatkan perhatian pada proses berpikir anakarbgekedar
pada hasilnya.

b. Menekankan pada pentingnya peran siswa dalam siatihsendiri
dan keterlibatannya secara aktif dalam pembelajdr&elas. Jadi,
tidak mendapat penekanan, melainkan anak didorosigentukan
sendiri melalui interaksi dengan lingkungannya.

c. Memaklumi adanya perbedaan individual dalam hal daan
perkembangan, sehingga guru harus melakukan upasaug untuk
mengatur kegiatan kelas dalam bentuk individu-iidiv atau
kelompok-kelompok.

Berdasarkan uraian di atas teori Piaget mempun¥aitan
dengan pembelajaran realistik karena pembelajaetamatika realistik
memfokuskan pada proses berpikir siswa bukan sekexpmda hasil.
Selain itu dalam pembelajaran ini mengutamakan npessswa

berinisiatif untuk menemukan jawaban dari soal &kstual yang

29 bid., him.109.
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diberikan guru dengan caranya sendiri dan siswaralidy untuk terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran.
2. Teori Bruner
Menurut Bruner belajar matematika adalah belajantateg
konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yendapat dalam
materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hghon antara
konsep-konsep matematika itu. Pemahaman terhadagepodan
struktur-struktur suatu materi menjadikan mateui dipahami secara
lebih komprehensif. Selain dari itu peserta didikdah mengingat
materi bila yang dipelajari mempunyai pola terstmuk Dengan
memahami konsep dan struktur akan mempermudalklitergatransfer.
Teori ini memiliki tiga tahap dalam pembelajaraitya’

a. Tahap enaktif, yaitu suatu tahap pembelajaran dainm@engetahuan
dipelajari secara aktif dengan menggunakan benddabéonkrit
atau situasi nyata.

b. Tahap ikonik, yaitu suatu tahap pembelajaran dimaergetahuan
direpresentasikan dalam bentuk bayangan visual, bganatau
diagram yang menggambarkan kegiatan konkrit yardapat dalam
tahap enaktif.

c. Tahap simbolik, yaitu suatu tahap pembelajaran da@engetahuan

direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol, [mikbol verbal

27.C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), him.41.
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(misal huruf-huruf, kata-kata dan kalimat-kalimataupun lambang-
lambang lainnya.

Berdasar teori Bruner, pembelajaran realistik cocatam
kegiatan pembelajaran karena di awal pembelajaramgas
dimungkinkan siswa memanipulasi obyek-obyek yang kaitannya
dengan masalah kontekstual yang diberikan gurur&eleengsung.
Kemudian pada proses matematisasi siswa memarnipsilabol-
simbol.

3. Teori Vigotsky.

Menurut Vigotsky menekankan pada hakekat sosiaikallt
pembelajaran, yaitu siswa belajar melalui interalengan orang
dewasa dan teman sebaya. Lebih lanjut Vigotskynybkihwa fungsi
mental yang lebih tinggi umumnya muncul dalam pempan atau
kerjasama antara individu (interaksi dengan tenebaya dan orang
dewasa) sebelum fungsi mental yang lebih tinggiatserap ke dalam
individu tersebut®

Ide penting lain yang dapat diambil dari teori gl adalah
scaffolding, yaitu pemberian sejumlah besar bantuan kepadargeora
siswa selama tahapan awal pembelajaran dan kemsidiaa tersebut

mengambil alih tanggungjawab yang semakin besasraeggetelah ia

2 Suyono dan Hariyant®p.Cit., him. 110.
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dapat melakukannya. Bantuan tersebut dapat beruganjpk,
peringatan atau dorongan yang memungkinkan siswhauh sendiri.

Teori Vigotsky sejalan dengan salah satu karaktierdari
pembelajaran matematika realistik yang menekankamlumpya
interaksi yang terus menerus antara siswa satuadesgwa yang
lainnya juga antara siswa dengan pembimbing sehirsggiap siswa
mendapat manfaat positif dari interaksi tersebut.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapa
keterkaitan antara teori Piaget, Vigotsky dan Brwyastu sama-sama
menekankan pada keaktifan siswa untuk membangurdirsen
pengetahuan mereka, menekankan proses belajaakedada siswa
sedangkan guru berfungsi sebagai pembimbing dahtdts, serta
belajar ditekankan pada proses dan bukan hasilinHséjalan dengan
prinsip dan karakteristik dari pembelajaran matéaaealistik.

5. Keliling dan Luas
Keliling adalah garis yang membatasi suatu bidaag lhas adalah
bidang yang dibatasi oleh suatu garis. Materi ikglidan luas persegi, perseqgi
panjang, jajargenjang, dan segitiga dalam kurikuhasional diajarkan secara
terpisah, namun dengan menggunakan pendekatan legandie matematika
realistik bisa diajarkan secara bersamaan karemailikiesuatu konsep yang
sama, dimana konsep persegi dengan persegi pasgamarsama memiliki alas,

dan lebar, begitu juga jajargenjang dengan segitigailiki alas dan tinggi.
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a. Keliling dan luas perseqi

C D

B

Persegi adalah persegi yang keempat sisisnya pamang. Adapun
sifat—sifat persegi adalah sebagai berikut:
1. Keempat sudutnya adalah sudut siku—siku.
2. Sisi—sisi yang berhadapan saling sejajar.
3. Semua sisinya sama panjang.
4. Diagonal-diagonalnya sama panjang dan saling memtbag sama
panjang.
Rumus mencari keliling persegi adalah:
K=s+s+s+s
=4s
Rumus mencari luas persegi adalah:
L=sxs
=g
Contoh:
Lantai sebuah rumah berbentuk persegi berukuranml& 14 m.
Hitunglah keliling dan luas lantai rumah tersebut?

Penyelesaian:
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Diketahui : Ukuran lantas = 14m
Ditanya : Berapa keliling dan luas lantai rumalsébut?
Keliling lantai =s+ s+ s+ s
=14m + 14m + 14m + 14m
=56m
Luas lantai s x's
=14m x14m
=196m?
Jadi luas keliling lantai adalah B6dan luas adalah 196m
b. Keliling dan luas persegi panjang

D

A p B
Persegi panjang adalah segiempat dengan sisiissig
berhadapan sejajar dan sama panjang, serta kesomghanya siku—siku.
Adapun sifat—sifat persegi panjang adalah sel@gdut:
1. Keempat sudutnya adalah sudut siku-siku.
2. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang.
3. Diagonal—-diagonalnya sama panjang dan saling memihaa sama

panjang.
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Rumus mencari keliling persegi panjang adalah:

K=p+p+I+]|
K=2p+ 2l
=2(p+l)

Rumus mencari luas persegi panjang adalah:
L=pxl
Contoh: Sebuah lapangan sepak bola berukuranammarfiOOm dan
lebar 75m. Hitunglah luas dan keliling lapanganagepola
tersebut !
Penyelesaian : Diketahui : p =100 m dan | = 75m
Luas=p x|
=100m x 75m
= 7500 i
Keliing=2(p +1)
=2(100 m+75m)
=350 m

c. Keliling dan luas jajargenjang

C D
It
I
A a B
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Jajargenjang adalah segi empat dengan kekhususansyginya
berhadapan sejajar sama panjang. Adapun sifat4gjiagenjang adalah
sebagai berikut :

1. Sudut—sudut yang berhadapan memiliki besar yang.sam
2. Sisi sisi yang berhadapan saling sejajar dan samjarmg.
3. Diagonal—-diagonalnya sama panjang dan saling raghdua sama
panjang
Menentukan keliling jajargenjang dapat dilakukangbn cara
menjumlahkan semua panjang sisinya. Sisi—sisi pa@dagenjang yang
sejajar adalah sama panjang. Apabila panjang 2yaisj tidak sejajar
masing- masing adalam dann, maka keliling jajargenjang ditentukan
oleh rumus mencari keliling jajargenjang adalah:
K=m+n+m+n
=2(m+n
Rumus mencari luas jajargenjang adalah:
Luas jajargenjang = alas x tinggi
Contoh: Hitunglah keliling dan luas dari sebuahpatamah yang
berbentuk jajargenjang dengan panjang alas 9 ntidggi 6
m!
Penyelesaian : Diketahui : alas = 9m dan tinggim=
Keliling =m+n+m+n

=2(m+n)
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=2(9m + 6m)
=30cm
Luas = alas x tinggi
= 9m x 6m = 45¢m
d. Keliling dan luas segitiga
Segitiga adalah suatu bidang yang bersisi tigagatu bangun yang
dibentuk melalui tiga buah titik yang tidak segggsbagai titik sudutnya)

dengan ruas-ruas garis.

A a B
Rumus keliling = AB + BC + CA
Rumus luas = ¥2xaxt
Contoh : Hitunglah keliling dan luas sebuah kestasg dilipat berbentuk
segitiga ABC yang panjang alasnya 10cm dan tirbggn!
Penyelesaian : Diketahui: a = 10cm dan t: 5¢cm
B& AB®’+CA’
= 1€cm + 5 cm
=100 cm + 25 cm
BC =V125

=11,18cm
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Keliling = AB + BC + CA
=10cm + 11,18cm + 5¢cm

= 26,18cm

1
Luaszgxaxt

=;1 x 10cm x 5cm

= 7,5crh
B. Penelitian Terdahulu

Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti memgil penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan pendekatan ntiétenreaalistik dapat
meningkatkan hasil belajar matematika , yaitu skrgdeh Indryana Febryanthy
Harahap dengan judul:” peningkatan kemampuan kdkashimatematika siswa
melalui pendekatanRealistic Mathematic Edukcation (RME) pada materi
Pecahan Siswa Kelas IV SD 200404 Pittulangit. Hasdnelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan RME dapat meningkatkamampuan
komunikasi matematika siswa dimana hasil tes kokasni matematika siswa
dengan nilai rata-rata tes meningkat yaitu 62,6dapas awal (menjadai 75,51
pada tes siklus | dan 81,30 pada siklus Il damrsgdk 13 orang siswa 68,42 %

hasil tesnya pada siklus | dan sebanyak 16 orasgasi84,21% hasil tes
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meningkat pada siklus Il dengan persentase awdladd2,11% 8 siswa tuntas
dari 19 orang siswa pada tes awal yang dilakdan ).

Berdasarkan penelitian tersebut terdapat suatunglesian komunikasi
matematika siswa dengan menggunakan pendekBReahistic Mathematic
Edukcation (RME). Dengan demikian ,dalam penelitian ini penelitu@knelihat
sejauh mana peningkatan hasil belajar matematikaasimelalui pendekatan
matematika realistik.

C. Kerangka Berpikir

Mempelajari matematika adalah memahami konsep—koyaeg abstrak,
sehingga banyak siswa beranggapan matematika Itu dan membosankan.
Dalam proses pembelajaran matematika guru cenderomnggunakan
pembelajaran konvensional yang bersticher-oriented. Karena pada proses
pembelajaran siswa kurang diberi kesempatan untekigkonstruksi ide-ide
matematika mereka sendiri sehingga siswa kurangahami konsep matematika
yang berakibat rendahnya hasil belajar siswa.

Dengan mengajak siswa melihat benda-benda yangdadiagkungan
sekitarnya misalnya dengan memperhatikan kaca [gnpapan tulis, alat peraga,
dan lainnya yang sering dijumpai siswa dalam kes@maya bisa memudahkan

siswa untuk memahami bagaimana cara menghitungngellan luas dengan

2 Indryana Febryanthy Harahagehingkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Melalui
Pendekatan Realistic Mathematic Education(RME) Pada Materi Pecahan Sswa Kelas |V SDN 200404
Pittulangit” dalam skripsi jurusan Tadris Matematika Fakulf@sbiyah Dan IImu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2014.
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mudah karena dapat memahami benda nyata yangtdkgngga mereka lebih
mengerti yang dimaksud dengan alas, tinggi, lelb#au panjang dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Oleh karena itu, perlu diterapkan suatu pendekaembelajaran yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. SalahEatdekatan pembelajaran yang
dianggap tepat dalam meningkatkan hasil belajavasiadalah pembelajaran
matematika realistikKarena dalam proses pembelajaran matematika realist
pada awal pembelajaran melalui penggunaan kongdkagga siswa terlibat aktif
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dengaggunaan konteks siswa
dapat menemukan model untuk mematematisasi progmsiksudnya model
matematisasi progresif adalah suatu proses pejatmiamatematika siswa
menggunakan proses transisi dari level informatumelevel matematika formal,
siswa dapat membangun matematika melalui modelelébetsiswa dapat
membangun model matematika, siswa memiliki kebebastan dapat
mengembangkan strategi dalam pemecahan masalgand@emanfaatan hasil
dan kontruksi siswa, setelah itu akan terjadi akgvitas siswa yaitu siswa saling
mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan merekamudian proses
pembelajaran akan memiliki keterkaitan antara kp#smsep matematika yang
dikenalkan kepada siswa secara tidak terpisahtatesolasi satu sama lain.

Dengan demikian penerapan pendekatan matematikstikediduga bisa

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kareveeri tersebut mudah
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mereka pahami dan menyangkut dalam kehidupan sahdri Adapun gambar

kerangka berpikir sebagai berikut:

Pendekatan Matematika |:‘l> Prinsip — Perinsip PMR

Realistik

Langkah-langkah PMR

Prosedur PMR <::J
Q Hasil Belajar Matematika|

Gambar 1: Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masaladiifgem yang dibuat
dalam rumusan masalah, maka hipotesis tindakan yhngnuskan adalah
pembelajaran bidang studi matematika dengan meagggan pendekatan
matematika realistik dapat meningkatkan hasil belapatematika pada materi
keliling dan luas persegi, persegi panjang, jajajaey, dan segitiga di kelas V SD

1110 Pirnak Barumun.
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B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD NeddrlO0 Pirnak
Barumun, Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaterarfggaivas tahun
pelajaran 2014-2015, terdiri dari satu kelas dengamlah siswa 12 orang yang
terdiri dari 7 orang laki-laki dan 5 orang perempua
C. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelesssroom action
research). Penelitian tindakan kelas adalah penelitianesiatis dari upaya
perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh celpggk guru dengan
melakukan tindakan—tindakan dalam pelajaran berkiasarefleksi mereka dari
hasil tindakan-tindakan tersebut. Menurut Hopkirenglitian tindakan kelas
adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflekt#ng dilakukan oleh pelaku
tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional tiadakan-tindakannya
dalam peraktek pembelajaran. Penelitian tindakelask (PTK) dilaksanakan
melalui proses pengkajian daur (siklus) yang terdlari 4 tahap yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleks.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-gang digunakan

dalam penelitian ini yaitu:

1 Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara,201h)m.115
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Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengetthui mengukur

sesuatu dalam suasana, dengan cara—cara dan aiwram- yang sudah

ditentukan. Tes adalah sebagai instrumen pengumpdéda yang berupa

serangkaian pertanyaan atau

latthan yang digunaltatuk mengukur

keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan l@kat yang dimiliki

oleh individu atau kelompok. Tes yang digunakaragiapenelitian ini adalah

tes secara tertulis yaitu berbentuk esay (uraian).

Adapun kisi-kisi tes materi keliling dan luas demghentuk esay

(uraian) terlihat pada tabel berikut:

Variabd Penelitian

Indikator

Keliling dan luas

perseqi, perseg

jajar genjang.

panjang, segitiga danMenghitung keliling dan luas persegi, persegijaag,

Menentukan rumus Kkeliling dan luas persegi, persegi

i panjang, segitiga dan jajar genjang.

jajar genjang dan segitiga.
Memahami cara menyelesaikan masalah yang berk
dengan keliling dan luas persegi dan persegi pgn|

jajar genjang dan segitiga.

aitan
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b. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data demngalakukan
pengamatan setiap kejadian yang sedang berlapglam mencatat hal-hal
yang penting yang akan diamati dalam penelitaisebut. Observasi adalah
cara menghimpun bahan-bahan keterangan data yadaguldin dengan
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara Sstenmeadap fenomena-
fenomena yang sedang dijadikan sasaran penganfai@ana observasi ini
digunakan untuk melihat secara langsung dan pag&imana aktivitas siswa
pada Kketerlaksanaan pendekatan matematika realig@kam proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil bedggara sesuai dengan yang
diharapkan.
E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan adalah pelaksanmaoses empat
komponen kegiatan yang terdapat dalam Penelitiadakian Kelas (PTK) yang
dinamakan siklus. Siklus penelitian ini dilakukaendan ketentuan apabila
indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam péapo@an telah tercapai, maka
penelitian ini tidak dilanjutkan pada siklus betikya.
Prosedur pemecahan masalah sesuai dengan metodmogiitian

tindakan kelas menurut Kurt Lewin dapat dilihat @gambar:

2 Riduwan Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Penelitian Muda (Bandung:
Alfabeta, 2011), him .76.
3 zainal Aqgib, dkkPendlitian Tindakan Kelas (Bandung: Yrama With, 2010), him. 200.
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Perencanaan (planning)

&

Refleksi SIKLUS | Tindakan (action)

Pengamatan (observasi)

Perecanaan ulang

¥t

Refleksi SIKLUS I Tindakan ( action)

Pengamatan

L

Dan seterusnya

Gambar 1: Prosedur Siklus PTK Model Kurt Lewin

Pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan dimulaii gherencanaan,
melaksanakan tindakan, melakukan observasi, mekgadafleksi, melakukan

rencana ulang, melakukan tindakan seteruénya.

4 Ahmad Nizar Rangkutiietode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Citapustaka Media, 2014), him.
203.
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F. Siklus Penelitian
a. Sklusl
1. Perencanaan (planning) |

Perencanaan adalah kegiatan yang dimulai dari nsenyvencana
tindakan yang akan dilakukan dalam pembelajaramyd®einan perencanaan
disesuaikan dengan situasi dan kondisi saat inhgga bersifat fleksibel
dan dapat diubah mengikuti perkembangan proses glajatan yang
terjadi.

Beberapa persiapan yang dilakukan pada tahap asahganaan ini
adalah sebagai berikut:

1) Mengadakan pertemuan dengan guru matematika kel&DWegeri
1110 Pirnak untuk menganalisis masalah dan rensalusi pemecahan
masalah dengan melihat penyebab terjadinya kesgamanantara
kenyataan dan harapan.

2) Menyiapkan skenario pembelajaran atau rencana gsmmlakn
pembelajaran pada materi keliling dan luas, mel&endekatan
Matematika Realistik.

3) Menyiapkan lembar observasi pelaksanaan PMR bekgva untuk
melihat kondisi belajar siswa.

4) Merencanakan pelaksanaan tes setelah siklus | unérigetahui sejauh
mana pemahaman siswa melalui Pendekatan Matenfreidstik.

5) Mengolah hasil tes siswa untuk melihat ketuntasdajér siswa.



45

. Tindakan (action) |
Dari rencana yang telah dibuat, maka dilakukarattat yaitu:

1) Guru membuat 3 kelompok siswa secara acak, depgabagian siswa
menghitung 1 sampai 4 dan yang memiliki nomor sdmegabung
menjadi kelompok.

2) Tiap—tiap ketua kelompok maju ke depan, masing-ngasiendengarkan
penjelasan guru tentang materi yang dipelajari.

3) Tiap—tiap ketua kelompok kembali ke kelompok masmagsing dan
menjelaskan materi yang telah disampaikan guru deeps&eman
sekelompoknya.

4) Setiap siswa membuat 3 butir pertanyaan apa sajg parhubungan
dengan materi yang sudah dijelaskan oleh ketuarksi&.

5) Kemudian pertanyaan tersebut dilemparkan kepadarigek lain.

6) Setiap siswa menjawab soal dan mengantar ke depabilaa sudah
selesai.

. Pengamatan (observasi) |

Dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap aktvdiswa saat
berlangsungnya pembelajaran mulai dari awal hingghir penelitian.

Pengamatan dilakukan dengan mencatat informaselterspada lembar

observasi yang telah disiapkan.
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4. Refleks (reflection) |
Refleksi adalah suatu kegiatan untuk mengemukaleambékli apa
yang sudah dilakukanPeneliti akan mengambil data dari subjek penalitia
dan dianalisis. Hasil analisis akan menunjukkan ekedsilan dan
ketidakberhasilan tindakan jika ada siswa yang rhetuntas belajar atau
hasil belajar siswa rendah, maka dilanjutkan paklassberikutnya dengan
alternatif penyelesaian.
b. Siklusll
1. Perencanaan (planning) I1
Perencanaan yang akan dilakukan dalam siklus llahdsebagai
berikut:
1) Membuat skenario pembelajaran atau rencana pelkaksgrembelajaran
pada materi keliling dan luas.
2) Memotivasi siswa
3) Membuat lembar observasi aktivitas belajar siswakumelihat kondisi
belajar siswa.
4) Menyiapkan soal/masalah.
5) Memberikan tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaiswa.

6) Mengolah hasil tes belajar siswa untuk melihatikistsan belajar siswa.

5 Ibid., him. 196.
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2. Tindakan (action) 11

Tindakan yang dilakukan pada siklus ini juga saeesi tindakan
pada siklus I, karena mempunyai perencanaan yamgpihaama namun
bedanya peneliti lebih banyak memberikan bimbingksiklus 1l ini untuk
membantu siswa dalam menyelasaikan soal tersebut.

3. Pengamatan (observasi) 11

Dalam hal ini dilakukan pengamatan terhadap sisveat S
berlangsungnya proses belajar mengajar mulai dasl éingga akhir
penelitian. Hasil pengamatan terhadap kegiatan pkgaban melalui
pendekatan matematika realistik pada siklus Il nrmenunjukkan bahwa
semangat yang lebih besar dibandingkan siklus I.

Hal ini disebabkan telah diperbaikinya kekurangakdkangan
yang muncul pada siklus I, yakni guru masih baikaia penyampaian
materi dan siswa juga masih banyak yang belum mamenyelesaikan
soal. Setelah dilaksanakan perbaikan pada siklyseflemuan kedua ini
ternyata mampu meningkatkan hasil belajr materaaigwa.

4. Refleks (reflection) 1

Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan peniliika penelitian
akan mengambil data dari uji tes kemampuan sisigahat. Penelitian akan
melihat keberhasilan maupun ketuntasan belajaiasiam apabila hasil yang
diperoleh sudah memuaskan (siswa lebih dari 85%asymng tuntas) maka

penelitian ini dapat dihentikan dengan kesimpulanipgkatan hasil belajar



48

siswa telah dicapai, namun jika sebaliknya penitagkdoelajar juga belum
tercapai dengan baik seperti yang diharapkan makalgpian ini akan terus
berlangsung pada siklus berikutnya.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi Igendalam
mengumpulkan data, instrumen yang digunakan datamelpian ini adalah :

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini digurnsdaagai pedoman
guru dalam mengajar di kelas.

b. Lembar observasi siswa ini digunakan untuk memasgdiap perkembangan
siswa mengenai kemampuan siswa menyelesaikan aogl diberikan serta
memantau aktivitas siswa selama proses pembelajaran

c. Lembar tes hasil belajar siswa digunakan untuk hatlihasil belajar
matematika siswa pada materi keliling dan luas q@grspersegi panjang,
jajargenjang dan segitiga, setelah diterapkan pextde matematika realistik.

H. Teknik Analis Data
Analisis data adalah suatu proses mengolah danimergetasikan data
dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai inforrsasuai dengan tujuan
fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yanggeyang sesuai dengan
tujuan penelitian. Adapun analisis data pada peaelini yaitu analisis data

kualitatif.
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Analisis data penelitian ini menggunakan analisita model Miles dan
Huberman, menyatakan bahwa alur analisis data mné¢igd tahap, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan data kesimpulan atafikeaesii
a. Reduksi Data

Redusksi data merupakan peroses pengumpulan datelitip,
seorang peneliti dapat menemukan kapan saja walktik mendapatkan data
yang banyak, apabila mampu menerapkan metode alssewawancara atau
berbagai dokumen yang berhubungan dengan subjekadyeatiti.

Dengan demikian data yang telah direduksi akan neekdn
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti umetkgumpulkan data
dan data selanjutnya dihitung dengan rumus sebegikut:

Angka Persentase (N) = Jumlah siswa yang tuntasl00
Jumlah semua siswa

b. Penyajian Data
Teknik penyajian data dalam penelitian ini dilk&kno dalam berbagai
bentuk seperti tabel, grafik dan sejenisnya. Raldap ini peneliti menyajikan
data yang sudah direduksi, yang secara dekskmgiihpunyai makna.
c. Penarikan Kesimpulan
Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjui daduksi data
dan penyajian data sehingga data dapat disimpuRanarikan kesimpulan

sementara masih dapat diuji kembali dengan dafapdingan, dengan cara
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merefleksi kembali, peneliti dapat bertukar pikigdengan teman sejawat dan
triangulasi, sehingga kebenaran ilmiah dapat taicap
Adapun analisis data ini dihitung dengan menggunakéatistik
sederhana sebagai berikut:
1. Penilaian Tes
Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswalasjutnya
dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehidggaoleh nilai rata-rata
(mean). Nilai rata-rata rrean) ini dapat dihitung dengan menggunakan

rumus’

Keterangan:f =nilai rata-rata
>X =jumlah semua nilai siswa

>N =jumlah siswa

®Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R& D (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 247-
249,

" Zainal Aqgib.Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB dan TK, (Bandung: CV Yrama
Widya, 2009), him. 204,
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2. Penilaian untuk Ketuntasan Belajar
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajandig@n rumus

sebagai berikuit:

p= > siswayangtuntasbelajar x 100 %
> siswa

Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleKsisil analisis ini
digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukaenganaan lanjut

dalam siklus selanjutnya.

8 |bid., him. 205.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A.Temuan Umum Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD Negeri 1110 Pirnak Barumun
Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas. Sekolah ini berdiri
di atas tanah milik Negara seluas 13.576 m? didirikan pada tahun 1996 dan kepala
sekolah adalah Amirin Rambe S.Pd. Sarana dan prasarana yang dimiliki SD
Negeri 1110 Pirnak Barumun ini adalah 6 ruangan kelas, 1 ruang perpustakaan, 1
ruangan kantor dan 4 kamar mandi.

Lingkungan sekolah ini cukup baik, dilihat dari cara mengatur dan
memelihara ruang kelas, perpustakaan, halaman sekolah, kamar mandi, kantin dan
ruangan yang lain. SD Negeri 1110 Pirnak Barumun ini mempunyai vis dan misi,
adapun visinya yaitu: membina akhlak, meraih prestasi, berwawasan global yang
dilandas nilai-nilai budaya luhur sesuai dengan garan agama. Sedangkan mis
dari sekolah ini yaitu:

1. Menanamkan keyakinan atau akidah melalui penggjaran agama.
2. Mengoptimalkan proses pembel g aran dan bimbingan.
3. Mengembangkan pengetahuan di bidang iptek, bahasa, olahraga dan seni
budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi siswa.
4. Menjalin kerja sama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan.
Ditinjau dari kuantitas guru SD Negeri 1110 Pirnak Barumun memiliki 8

orang guru yang terdiri dari 5 guru berstatus sebagai Pegawai Negari Sipil (PNS),

52
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dan 3 guru berstatus honorer. Semua guru di SD Negeri 1110 Pirnak Baruamun ini
adalah berpendidikan S.1.
B. Temuan Khusus Penelitian
1. Hasil Identifikasi Masalah
Sebelum melakukan tindakan penelitian terlebih dahulu akan

memberikan tes kemampuan sebelum siklus kepada siswa sebanyak 5 butir
soal mengenai keliling dan luas persegi, persegi panjang, jgargenjang dan
segitiga. Dimana tes yang digjukan ini untuk melihat kemampuan awal siswa
menyelesaikan soal sebelum diterapkan pendekatan matematika realistik dan
tes awal yang diujikan secara individu. Dari tes kemampuan awal tersebut
ditemukan adanya kesulitan siswa dalam menjawab soal, ini terlihat dari
siswa yang tuntas dalam menyelesaikan tes tersebut dimana dari 12 orang
siswa hanya 4 orang siswayang mencapal nilai 70 ke atas, dengan nilai rata-
rata kelasnya yaitu 61,25 dan total nilai yang dicapal seluruh siswa yaitu 735
(terdapat pada lampiran s 10). Sedangkan nilai untuk melihat persentase
ketuntasan belgjar siswa secara klasikal pada tes kemampuan awal sebelum
siklus yaitu dapat dilihat dengan perhitungan sebagai berikut:

_ X siswayang tuntas belajar

X 100

Y siswa
4
p= EX:LOO%

p=33.33%
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Dari tes kemampuan awal yang diberikan ditemukan kesulitan siswa
yaitu siswa kurang memahami masalah, baik dalam perhitungan maupun
penggunaan rumus sehingga jawaban yang diperoleh salah, dan kurangnya
ketelitian siswa dalam mengerjakan soal yang mengakibatkan hasil belgar
mereka juga kurang maksimal. Berdasarkan tes kemampuan awal tersebut,
maka guru akan menggunakan pendekatan matematika realistik dalam
menjelaskan pokok bahasan keliling dan luas. Setelah guru menggunakan
pendekatan matematika realistik dalam proses pembelgaran, siswa akan
tertarik dan mudah untuk memahami pelgaran, dengan pendekatan
matematika realistik dapat mengurangi kesulitan yang dialami siswa selama
ini, seperti:

1. Pembelgjaran matematika lebih nyata karena matematika dapat dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari.

2. Pengaitan pelgaran dengan materi ini bisa dilihat siswa di lingkungan
sekitar, karena dengan pendekatan matematika realistik siswa dibimbing
untuk memahami masalah-masalah kontekstual yang ada dalam kehidupan
nyata.

3. Konsep-konsep pembelgjaran pada pokok bahasan keliling dan luas akan
tertanam dalam diri siswa, karena konsep-konsep matematika yang bersifat
abstrak akan ditransformasikan menjadi hal-hal yang bersifat real bagi siswa.

Penerapan pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan hasil

belgjar siswa, karena siswa langsung dihadapkan dengan lingkungan sekitarnya,
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dan siswa biasanya berfikiran bahwa matematika itu bersifat abstrak, setelah
proses pembelgaran menggunakan pendekatan matematika realistik belgar
matematikaitu bersifat real bagi siswa.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus dengan setiap siklus melalui
4 tahap untuk mendapatkan hasil belgjar siswa. Selama pelaksanaan siklus | dan
siklus 11 penulis dapat mengumpulkan data-data hasil belgjar siswa. Untuk lebih
jelasnya penulis akan menguraikan hasil penelitian selama siklus | dan siklus 11
pada tindakan yang dilaksanakan.
2. Hasll Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini melalui 2 siklus yang melewati 4 tahapan
sebagai berikut:
Siklus|
a. Perencanaan (planning)
Perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil
belgjar siswa adalah sebagai berikut:

1) Menyiapkan skenario pembelgaran atau rencana pelaksanaan
pembelgaran pada materi keliling dan luas persegi dan persegi
panjang , melalui Pendekatan Matematika Realistik.

2) Menyiapkan soal untuk diberikan kepada siswa setelah siklus |
dilaksanakan. Dimana tes hasil belgjar ini merupakan tes yang

digunakan dalam mengukur ketuntasan belgjar siswa.
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b. Tindakan (action)

Dari rencana yang telah dibuat, maka pelaksanaan tindakan siklus |
ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit.
Pertemuan pertama dilakukan 12 Mel 2015 mulai pukul 08.00 s/d 09.30.
Sebelum memulai pembelgjaran guru terlebih dahulu memberikan motivas
kepada siswa apabila materi ini dikuasai sangat bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok yang
masing-masing terdiri dari 4 orang. Setelah itu guru memberikan informas
materi pembelgaran yaitu cara menemukan rumus keliling dan luas
persegi, persegi panjang, jaargenjang dan segitiga dengan langkah-langkah
pendekatan matematika realistik melalui bahan gar yang didiskusikan
berkelompok dan guru memfasilitasi diskus yang dilakukan siswa. Guru
memberikan suatu masalah dan meminta siswa untuk mendiskusikan
penyelesaian masalah tersebut. Setelah siswa selesai berdiskusi dalam
kelompok, perwakilan salah satu kelompok melakukan presentasi hasil
diskusi dengan menunjuk salah satu anggota kelompok untuk mewakili. Di
akhir pertemuan guru menyuruh siswa mengerjakan soal latihan dan
menyuruh siswa untuk menuliskan jawaban masing-masing di papan tulis,
guru dan siswa sama-sama mengkoreksi hasilnya.

Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 13 Mei 2015 dimulai
pukul 08.00 s/d 09.30. Pertemuan kedua ini guru mengingatkan kembali

tentang materi pelgjaran sebelumnya. Guru menjelaskan kembali lanjutan
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materi dengan menggunakan pendekatan matematika realistik. Dan siswa
diminta menyelesaikan masalah dengan berdiskusi kelompok.

Di akhir waktu pertemuan kedua pada siklus I, guru mengumumkan
kepada siswa bahwa pada tanggal 21 Mei 2015 diadakan ujian latihan
kepada siswa sebagai tes untuk melihat hasil ketuntasan belgjar siswa pada
akhir siklusl.

. Pengamatan (observasi)

Selama pelaksanaan pembelgaran, peneliti bertindak sebagai
observer yang mencatat aktivitas siswa pada pelaksanaan pendekatan
matematika realistik selama pembelgaran berlangsung. Dalam
pembelgaran siswa diarahkan untuk melakukan pembelgaran dengan
pendekatan matematika realistik dalam menyelesaikan soal-soal yang
diberikan guru, sedangkan guru hanya berlaku sebagai pembimbing.

Melalui pengamatan yang dilakukan pada pertemuan pertama dan
kedua pada siklus I, materi pembelgaran cara menemukan rumus keliling
dan luas persegi dan persegi panjang, jgargenjang dan segitiga. Pada
kegiatan pendahuluan, guru terlebih dahulu memberikan apersepsi dan
motivasi, menyampaikan tujuan pembelgaran dan seterusnya. Memasuki
kegiatan inti, guru menjelaskan materi secara garis besar dengan
mengaitkan pembelgaran dengan dunia nyata seperti melalui media
gambar dan melihat benda-benda sekitar siswa yang berbentuk persegi dan

persegi panjang, jgargenjang dan segitiga, kemudian siswa dibentuk
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menjadi 3 kelompok untuk menganalisis dan mendiskusikan bagaimana
cara menemukan rumus lainnya yang belum ditunjukkan oleh guru lalu
kepada kelompok yang telah menemukan rumus tersebut diminta mau ke
depan kelas untuk mempresentasikannya, sedangkan kelompok yang lain
diberikan kesempatan menanggapi hasil pekerjaan tersebut.

Daam kegiatan inti, sebagian besar siswa cukup efektif. Diskusi
juga berjalan cukup efektif walaupun sebagian besar diskus kelompok
didominas oleh siswa yang aktif, terbukti dengan sedikitnya siswa yang
bertanya maupun menanggapi. Akan tetapi, siswa cukup baik dalam
menghimpun hasil diskusi dalam catatan masing-masing. Pada kegiatan
penutup guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan lalu guru dan
siswa melakukan refleksi terhadap apa yang telah dipelgari.

Pengamatan pelaksanaan pendekatan matematika realistik pada
pembelgaran cara mancari rumus keliling dan luas persegi, persegi
panjang, jgargenjang dan segitiga melalui tahap-tahap pelaksanaan
pendekatan matematika realistik pada tahap pertama yaitu memula
pembelgaran dengan menggunakan konteks, dimana pada tahap ini
merupakan suatu pengenalan keliling dan luas persegi, persegi panjang,
jgargenjang dan segitiga pada kehidupan sehari-hari, atau lingkungan
sekitar. Dimana siswa digjak mengenal bentuk-bentuk persegi dan persegi
panjang, jgargenjang dan segitiga. Kemudian siswa mematematisas

seperti contoh: Sebuah tali yang panjangnya 34cm, kemudian tali tersebut
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di bentuk menjadi sebuah persegi panjang, dengan panjang Sis yang
berhadapan atau lebar dengan panjang 5 cm dan panjang alasnya 12 cm,
hitunglah keliling dan luas persegi panjang tersebut!

Dari model matematika di atas siswa mampu mngetahui bahwa
sebuah tali dapat dibentuk menjadi persegi panjang, dimana siswa
membuat gambar dengan ukuran yang telah ada pada konteks tersebut.
Memang sebagian siswa tidak menggambar tapi langsung membuat
hasilnya ke bentuk matematika seperti langsung memasukkannya ke dalam
rumus yang di ketahuinya.

Pada kegiatan penutup guru dan siswa bersama-sama membuat
kessimpulan, lalu guru dan siswa melakukan refleksi terhadap apa yang
telah dipelgari. Selanjutnya hasil observasi siswa pada siklus | pertemuan -
1 dan pertemuan-2 dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 1

Lembar Observas Saat Siswa Mengerjakan Tes
Siklus| Pertemuan -1dan |1

No Observas

1. | Siswa belum dapat memahami konteks permasalahan yang di buat
pada soal tes saat mengerjakan soal tes.

Siswa belum mampu membuat model matematika

Intraksi siswa pada proses pembelgaran berlangsung belum terjadi
semaksimal mungkin.

wn

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa belum dapat melaksanakan

pendekatan matematika realistik karena masih sebagian siswa yang dapat
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memahami masalah kontektual dan belum dapat membuat  model
matematikanya, kemudian penyimpulan dari permasalahan juga belum ada.
. Refleksi (reflection)

Setelah data dari tes hasil belgar tersebut dianalisis, maka dari tes
hasil belgar siswa pada siklus | diperoleh total nilai yang dicapai seluruh
siswa yaitu 835 dengan jumlah siswa 12 orang dan jumlah siswa yang
tuntas pada siklus | adalah 8 orang (terdapat pada lampiran 11).
Keberhasilan siswa tersebut dapat dilihat dari pencarian nilai rata-rata kelas
dan persentase ketuntasan hasil belgar siswa. Perhitungan ketuntasan
belajar secara klasikal adalah sebagai berikut:

_ XY siswayang tuntas belajar

X 100

Y siswa
8
p= ExlOO%
p = 66,66%
Sedangkan untuk peningkatan persentase ketuntasan belgar siswa

pada siklus | dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 2
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan K etuntasan
Pada Siklus|
Kategori Tes Jumlah Siswa | Nilai rata- Persentase

yang Tuntas rataKelas | Ketuntasan hasil
Belgar Siswa

Tes Sebelum Siklus 4 orang 61,25 33,33%

Tes Akhir Siklus | 8 orang 69,58 66,66%0
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Dari tabel di atas dapat dilihat pada tes sebelum siklus jumlah siswa
yang tuntas hanya 4 orang dari 12 orang siswa dengan persentase
ketuntasan hasil belgjar siswa adalah 33,33%. Kemudian di siklus |
persentase ketuntasan hasil belgar meningkat menjadi 66,66% dengan
jumlah siswa yang tuntas 8 orang siswa. Adapun keberhasilan dan
ketidakberhasilan yang terjadi pada siklus | adalah:

1. Keberhasilan
Ada beberapa siswa yang mampu mengerjakan soal, terlihat
dari perubahan jumlah siswa yang tuntas belgar dari 4 orang siswa pada
tes sebelum siklus meningkat menjadi 8 orang siswa pada siklus |
2. Ketidakberhasilan
Hasil belgar siswa rendah, banyak kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal hal ini dapat dilihat dari rendahnya nilai rata-rata
kelas siswa yaitu 69,58 dan persentase ketuntasan belgjar siswa adalah
66,66%.

Dari keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut disimpulkan
bahwa terdapat 66,66% siswa yang tuntas belgar dan siswa yang tidak
tuntas belgar 33,34% namun ada peningkatan dari tes sebelum siklus.
Oleh karena itu penelitian dilanjutkan pada siklus selanjutnya yaitu
siklus Il. Peningkatan tes hasil belgar siswa dari sebelum siklus

dengan siklus | dapat dilihat pada diagram di bawah ini:
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SISWA YANG TUNTASBELAJAR
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Jumlah siswa nila rata-rata
yang tuntas

Keterangan:ll Tes hasil belgjar sebelum siklus
[l Teshas| belgar akhir siklus |

Gambar 3. Peningkatan tes hasil belajar sebelum siklus dan tes hasil
belajar akhir siklus

Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada siklus | ini maka

perlu dilakukan rencanabaru yaitu:

1. Guru harus membimbing siswa dalam mengerjakan soal

2. Guru harus dapat menjalankan kegiatan pembelgjaran dengan pendekatan
matematika realistik.

3. Siswa harus memperbanyak menyelesaikan soal-soal yang berkaitan
dengan dunia nyata atau riil

4. Ketika diskusi kelompok, guru akan berusaha berkeliling mengontrol
setiap kelompok yang mungkin ada masalah dengan soal yang kurang

jelas, danlain-lain
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Siklusll
a Perencanaan I
Adapun perencanaan pada siklus |l ini yaitu:
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) sebagai
perbaikan siklus|
2. Menyiapkan soal tes hasil belgar yang akan digjukan pada siklus |
3. Menyigpkan lembar oservasi untuk melihat bagaimana kondis
pembelgaran yang berlangsung di kelas
4. Memadukan refleksi siklus | agar siklus 11 lebih meningkat
b. Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan siklus 11 ini, guru melaksanakan
kegiatan belgar menggar berdasarkan Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) yang telah disusun. Dari rencana tersebut guru
melaksanakan tindakan sebanyak 2 kali pertemuan. Setiap pertemuan
alokasi waktu yang digunakan adalah 2 x 35 menit. Pelaksanaan tindakan
siklus 11 ini pada dasarnya sama dengan siklus |, yang membedakannya
adalah materi pelgjaran dan kekurangan-kekurangan pada siklus | akan
diperbaiki pada siklus I.
Tindakan pertama pada siklus Il dilakukan pada tanggal 28
Mel 2015 dimulai dari pukul 08.00 s/d 09.30 WIB. Materi pelgaran
digarkan dengan pendekatan matematika redlistik. Pendekatan

matematikarealistik ini bertujuan untuk mengaktifkan siswa dalam proses
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belgjar menggar. Kemudian tindakan kedua pada siklus Il dilaksanakan
pada tanggal 29 Mel 2015 dimulai dari pukul 08.00 /d 09.30 WIB.
Materi yang digarkan tetap menggunakan pendekatan matematika
realistik. Setelah pelaksanaan siklus 11, maka pada tanggal 30 Mei 2015
diadakan tes kemampuan hasil belgar siswa untuk mengukur
keberhasilan siswa pada siklus 1 ini.

. Pengamatan (observasi)

Daam ha ini pengamatan juga dilakukan sgaan dengan
pelaksanan tindakan pada siklus 1. Setelah dilakukan berbagai perbaikan
kekurangan-kekurangan pada siklus | terjadi peningkatan hasil belgar
siswapadasiklusll.

Melalui pengamatan yang dilakukan pada pertemuan pertama
dan kedua pada siklus |1, materi pembelgaran cara menentukan keliling
dan luas persegi dan persegi panjang, jgargenjang dan segitiga. Pada
kegiatan pendahuluan, guru terlebih dahulu memberikan apersepsi dan
motivasi, menyampaikan tujuan pembelgaran, dan seterusnya. Memasuki
kegiatan inti, guru menjelaskan materi secara garis besar dengan
mengaitkan pembelgaran dengan dunia nyata seperti melalui media
gambar dan melihat benda-benda sekitar siswa yang berbentuk persegi
dan persegi panjang, jgargenjang dan segitiga, kemudian siswa dibentuk
menjadi 3 kelompok untuk menganalisis dan mendiskusikan bagaimana

cara menemukan rumus lainnya yang belum ditunjukkan oleh guru lalu
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kepada kelompok yang telah menemukan rumus tersebut diminta maju ke
depan kelas untuk mempresentasikannya, sedangkan kelompok yang lain
diberikan kesempatan menanggapi hasil pekerjaan tersebut.

Dalam kegiatan inti, sebagian besar siswa cukup efektif. Diskus
juga berjalan cukup efektif walaupun sebagian besar diskusi kelompok
didominas oleh siswa yang aktif, terbukti dengan sedikitnya siswa yang
bertanya maupun menanggapi. Akan tetapi, siswa cukup baik dalam
menghimpun hasil diskus dalam catatan masing-masing. Pada kegiatan
penutup guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan lalu guru
dan siswa melakukan refleks terhadap apa yang telah dipelgjari.

Pengamatan pelaksanaan pendekatan matematika realistik pada
pembelgaran menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan mancari
keliling dan luas persegi, persegi panjang, jgargenjang dan segitiga
melalui tahap-tahap pelaksanaan pendekatan matematika realistik pada
tahap pertama yaitu memulai pembelgaran dengan menggunakan
konteks, dimana pada tahap ini merupakan suatu pengenalan keliling dan
luas persegi, persegi panjang, jgargenjang dan segitiga pada kehidupan
sehari-hari, atau lingkungan sekitar. Dimana siswa digjak mengend
masalah kontekstual mengenai mencari keliling dan luas persegi, persegi
panjang, jgargenjang, dan segitiga. Kemudian siswa mematematisas
seperti contoh: Sebuah bingkai fhoto dipgjang di ruang tamu dengan

ukuran kelilingnya 18cm, kemudian ada potongan kertas berwarna
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berbentuk persegi panjang dengan panjang 2 cm dan lebar 1cm yang
akan di tempelkan pada permukaan bingkai tersebut, berpakah potongan
kertas yang akan digunakan untuk menutupi bingkai tersebut(luas bingkai
tersebut).

Tahap di atas merupakan tahap pengenalan berupa konteks,
kemudian mereka menyelesaikan maslah dengan menghitung banyak

potongan kertas yang akan menutupi bingkai fhoto tersebut seperti,

adapun model yang dibuat siswa seperti berikut:

Gambar 4. Representasi situasi konteks cara mencari luas bingkai
photo

Untuk siswa yang lebih cepat dalam berpikir akan mengembangkan
model sebagai berikut:

susunan potongan kertas berwarna ke samping merupakan panjang

susunan kertas berwarna ke bawah merupakan |ebar

Gambar 4. Representas situasi konteks cara mencari luas bingkai photo
yang lebih formal



67

Kemudian siswa menggunakan bilangan untuk mencari luas bingkai
fhoto terersebut yaitu:
L = (3 susunan potongan kertas berwarna) x (2 susunan kertas kebawah)

= 6 susunan potongan kertas berwarna

Jadi banyak potongan kertas yang digunakan untuk menutupi
permukaan bingkal tersebut ada 6 susunan potongan kertas berwarna.

Hal di atas merupakan tahap matematisasi progresif, yang berupa
simbol gambar setelah itu siswa akan dapat mengembngkan model tersebut

menjadi matematika formal dimana luas mencari luas persegi yaitu :

L=pxl

Dari model matematika di atas siswa mampu mngetahui bahwa sebuah
potongn kertas berwarna dapat dibentuk menjadi persegi panjang, dimana
siswa membuat gambar dengan ukuran yang telah ada pada konteks tersebut.
Memang sebagian siswa tidak menggambar tapi langsung membuat hasiinya
ke bentuk matematika seperti langsung memasukkannya ke dalam rumus yang
di ketahuinya.

Pada kegiatan penutup guru dan siswa bersama-sama membuat
kesimpulan, lalu guru dan siswa melakukan refleksi terhadap apa yang telah
dipelgari. Selanjutnya hasil observasi siswa pada siklus | pertemuan -1 dan

pertemuan-2 dapat dilihat dibawah ini:
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Tabel 3
Lembar Observas Saat Siswa Mengerjakan Tes
Siklus 1l Pertemuan-1dan I1

No Observas

=

Siswa dapat memahami konteks permasalahan yang di buat pada soal
tes saat mengerjakan soal tes. Sehingga hasil tes dapat meningkat.
Siswa mampu membuat model matematika progresif

Intraksi siswa pada proses pembel gjaran berlangsung sudah terjadi .
Siswa sudah mampu memanfaatkan hasil kontruksi siswa.

siswa mampu menjelaskan dan memberikan alasan terhadap jawaban
yang diberikannya, memahami jawaban temannya (peserta didik lain)
setuju terhadap jawaban temannya

6. | siswamampu menyimpulkan hasil diskus pelgaran.

ablrown

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru sudah  berhasil
mel aksanakan pendekatan matematika realistik karena sudah ada peningkatan
hasil belgar siswa mengenai keliling dan luas persegi, persegi panjang,
jgargenjang dan segitiga, dimana siswa sudah mampu memahami masalah
kontektual dan dapat membuat model matematisasi progresif, siswa dapat
menyimpulkan hasil pembelgaran.

. Refleksi (reflection)

Setelah lembar hasil belgar siswa diperiksa, maka hasil dari tes akhir
siklus Il diperoleh 11 orang siswa yang tuntas belgjar dari 12 orang siswa
(terdapat pada lampiran 12). Ketuntasan belgjar siswa tersebut dapat dilihat
dari pencarian nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan hasil belgar
siswa. Perhitungan ketuntasan hasil belgar siswa secara klasikal adalah

sebagai berikut:
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siswa yang tuntas belajar
p= 2 yens 2 x 100%

Y siswa

p =2 x 100%
12

p = 91,66%
Sedangkan untuk peningkatan persentase ketuntasan belgar siswa
pada siklus |1 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Nilai Rata-rata dan
Per sentase K etuntasan Belajar Pada Siklus||

Kategori Tes Jumlah Siswa | Nilai rata- Persentase
yang Tuntas rataKelas | Ketuntasan hasil
Belgar Siswa
Tes Akhir Siklus| 8 orang 69,58 66,66%0
Tes Akhir Siklus 11 11 orang 80,41 91,66%

Dari tabel di atas dapat dilihat pada tes siklus | jumlah siswa yang
tuntas 8 orang siswa dari 12 orang siswa dengan persentase ketuntasan
hasil belgjar adalah 66,66%. Kemudian pada siklus Il meningkat jumlah
siswa yang tuntas menjadi 11 orang siswa dari 12 orang siswa dengan
persentase ketuntasan hasil balgjar siswa adalah 91,66%.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa guru telah mampu
meningkatkan hasil belgjar siswa dilihat dari nilai rata-rata pada siklus |
yaitu 69,58 meningkat pada siklus Il menjadi 80,41 dan jumlah siswa
yang tuntas pada siklus | adalah 8 orang siswa meningkat menjadi 11 orang
siswa pada siklus I1. Guru juga mampu meningkatkan keaktifan siswa pada

pokok bahasan keliling dan luas. Dengan demikian berdasarakan tes hasil
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siklus 1l maka penelitian ini telah mencapai > 90% siswa telah tuntas
belgjar dengan penggunaan pendekatan matematika ralistik dan penelitian
sudah dapat dihentikan karena sudah mencapal nilai ketuntasan di atas 70.
Peningkatan hasil belgar siklus | sampai siklus 1l dapat dilihat pada
diagram di bawah ini:

SISWA YANG TUNTASBELAJAR
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Jumlah siswa nilai rata-rata

yang tuntas

Keterangan: [l tes siklus|
M tessiklusll

Gambar 5. Peningkatan tes hasil belajar siklus| dan teshasil  belajar
akhir siklus||

Berdasarkan tindakan di atas, maka dapat diambil hasil tindakan yaitu,
pembelgaran dengan pengunaan pendekatan matematika realistik sebagai
pendekatan pembelgjaran dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada pokok
bahasan keliling dan luas persegi, persegi panjang, jaargenjang dan segitiga

siswakelasV SD Negeri 1110 Pirnak Barumun.
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Peningkatan hasil belgjar siswa berdasarkan nilai rata-rata kelas sudah
terjadi  peningkatan, dimana tes sebelum siklus yang diberikan kepada siswa
nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 61,25. Setelah dilaksanakan siklus |
dengan penggunaan pendekatan matematika realistik, nilai rata-rata kelas siswa
meningkat menjadi 69,58, kemudian meningkat lagi setelah dilaksanakan
tindakan pada siklus |1 nilai rata-rata kelas menjadi 80,41.

Peningkatan persentase ketuntasan hasil belgar siswa mula dari tes
sebelum siklus sampai siklus Il juga terjadi peningkatan, dimana persentase
ketuntasan belgjar siswa pada tes sebelum siklus adalah 33.33 % dengan jumlah
siswa yang tuntas adalah 4 orang siswa. Kemudian persentase ketuntasan hasi
belgjar pada siklus | adalah 66,66% dengan jumlah siswa yang tuntas adalah 8
orang siswa. Selanjutnya pada siklus Il persentase ketuntasan belgar siswa
mencapai 91,66% dengan jumlah siswa yang tuntas 11 orang siswa.

Peningkatan hasil belgar siswa dengan pendekatan matematika
realistik dari tes sebelum siklus sampai siklus 11 dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 5

Peningkatan Hasil Belgjar Siswa Berdasarkan Nilai Rata-Rata Kelas Dan
Per sentase K etuntasan Belajar Sebelum Siklus Sampai siklus ||

Jenis Tes Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata Persentase Siswa
Y ang Tuntas Kelas Y ang Tuntas
Belgar
Tes sebelum Siklus 4 61,25 33.33%
Tes Akhir siklusl| 8 69,58 66,66%
Tes Akhir siklus 1l 11 80,41 91,66%
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Dilihat dari tabel di atas ada peningkatan rata-rata kelas dari tes
sebelum siklus yaitu 61,25 meningkat pada siklus Il menjadi 69,58, begitu juga
pada tes Siklus 11 mengalami peningkatan menjadi 80,41. Persentase ketuntasan
belgar siswa pada tes sebelum siklus ke siklus Il juga meningkat, dimana
peningkatan yang terjadi sebesar 33.33%, kemudian pada siklus | ke siklus 11 juga
mengalami peningkatan yaitu dari 66,66% menjadi 91,66% sebeasr 25%.

Jadi, kesimpulannya adalah persentase ketuntasan hasil belgar siswa
sebelum menggunakan pendekatan matematika realistik adalah 33.33% dengan
nila rata-rata kelas 61,25, setelah menggunakan pendekatan matematika realistik
terjadi peningkatan pada siklus Il menjadi 91,66% dengan nilai rata-rata kelas
80,41 maka terjadi peningkatan hasil belgjar mulai dari sebelum siklus sampal ke
siklua Il adalah sebesar 58,33%.

Berdasarkan analisis data yang digunakan, berupa nilai rata-rata kelas
dan persentase ketuntasan, diketahui bahwa ada peningkatan hasil belgjar siswa
dengan menggunakan pendekatan matematika realistik dalam proses
pembelgaran. Hal ini disebabkan adanya perbaikan pada setiap siklus. Hasll
penelitian ini cukup memuaskan karena keseluruhan hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada peningkatan hingga mencapal 92% siswa tuntas dalam pembelgaran.
Dimana siswa kelas 1V SD Negeri 1110 Pirnak Barumun mendapatkan nilai rata-

rata kelas sebesar 80,41.
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Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan sebanyak 2 kali
siklus dan di setiap siklus terdapat 4 tahapan. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada
diagram berikut ini.

SISWA YANG TUNTASBELAJAR

90
80
70
60
50
40
30
20
10

Tes kemampuan tes akhir siklus| tes akhir siklus 1
Sebelum siklus

Ketrangan: B jumlah siswa yang tuntas
B Nilai rata-rata

Gambar 7. Hasil Tes Kemampuan Awal, Siklus|, dan Siklus||

Berdasarkan diagram di atas dapat deketahui bahwa pendekatan
matematika realistik dapat meningkatkan hasil belgar pada pokok bahasan
keliling dan luas kelas V SD Negeri 1110 Pirnak Barumun. Hal ini dapat
dilihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas siswa dan jumlah siswa yang
tuntas dalam belgjar, dimana sebelum siklus pertama dilakukan nilai rata-rata

61,25 dengan jumlah siswa yang tuntas 4 orang siswa. Pada siklus | nilai rata-
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rata kelas siswa meningkat menjadi 69,58 dengan jumlah siswa yang tuntas 8
orang siswa. Kemudian pada siklus Il nilai rata-rata yang diperoleh siswa
adalah 80,41 dengan jumlah siswa yang tuntas 11 orang.

C. AnalisaHasil Penelitian

Untuk meningkatkan hasil belgar matematika siswa pada materi
keliling dan luas, guru dapat menerapkan pendekatan matematika realistik karena
pendekatan matematika realistik ini adalah suatu pendekatan pembelgaran yang
dilakukan dengan mengaitkan dan melibatkan lingkungan sekitar siswa dan
pengalaman nyata yang pernah dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui pedekatan matematika realistik ini membuat pembelgaran
matematika menjadi menyenangkan dan mudah dipahami siswa. Dimana pada
tahap awal proses pembelgaran siswa selalu dihadapkan pada masalah konteks
yang bersifat kongkrit ataupun nyata. Sehingga siswa mudah untuk
menyelesaikan soal matematika yang sudah dikaitakn dengan kehidupan sehari-
hari yang bersifat konteks.

Berdasarkan data-data yang diperoleh setelah melaksanakan upaya-
upaya meningkatkan hasil belgar matematika siswa melaluai pendekatan
matematika realistik, telihat bahwa terjadi perubahan dan peningkatan hasil
belgjar matematika siswa dalam proses pembelgjaran mengenai materi pokok
keliling dan luas persegi, persegi panjang, jgargenjang dan segitiga, yaitu: pada
tes kemampuan sebelum siklus diperoleh nilai rata-rata kelas yaitu 61,25 ; rata-

rata kelas pada siklus | adalah 69,58; rata-rata kelas pada siklus Il adalah 80.41.
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Kemudian terjadi peningkatan persentase ketuntasan belgjar siswa yaitu terdapat
4 orang siswa yang tuntas dengan persentase 33,33% pada tes kemampuan
sebelum siklus, 8 orang siswa yang tuntas dengan persentase 66,66% pada tes
siklus1, 11 orang siswa yang tuntas dengan persentase 91,66% padates siklus 1.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa meningkat
dalam memahami materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan jgar
genjang melalui pendekatan matematika realistik. Secara keseluruhan hasil
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belgjar matematika siswa
pada pokok keliling dan luas kelas V SD Negeri 1110 Pirnak Barumun
kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padanglawas.
K eter batasan Penelitian
Penelitian ini  memiliki keterbatasan sehingga belum mencapai
kesempurnaan hingga 100%, karena penelitian ini dilakuakn + 1 bulan di
lapangan, mungkin jika waktu penelitian ini lebih lama, hasil penelitian ini akan
lebih maksimal dari hasil penelitian sekarang. Penulis berharap penelitian ini
dapat disempurnakan oleh peneliti-peneliti lainnya, agar penggunaan pendekatan
matematika realistik lebih diakui manfaathaya oleh semua pihak. Diharapkan
dalam penelitian berikutnya agar mempertimbangkan bagaimana dengan
pendekatan matematika realistik ini supaya lebih bermanfaat bagi pemahaman
siswa terhadap proses pembelgjaran matematika, karena diketahui semua

pendekatan pembelgjaran memiliki kelebihan dan kelemahan.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakanmg@tkadua siklus, data
di lapangan menunjukkan bahwa:

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dapat mermitigi hasil belajr
matematika siswa kelas V SD Negeri 1110 Pirnak Baru Peningkatan hasil
belajar siswa dapat dilihat dari hasil tes setikpirasiklus. Hasil penelitian ini
membuktikan ada peningkatan hasil belajar siswagagtberikut:

Hasil penelitian yang membuktikan adanya peniragkatasil belajar
matematika siswa adalah sebagai berikut; terjadging&atan nilai rata-rata kelas,
dimana pada tes kemampuan sebelum siklus dipenikghrata-rata kelas yaitu
61,25 ; rata-rata kelas pada siklus | adalah 69&@:rata kelas pada siklus I
adalah 80.41. Kemudian terjadi peningkatan persertatuntasan belajar siswa
yaitu terdapat 4 orang siswa yang tuntas dengasep&se 33,33% pada tes
kemampuan sebelum siklus, 8 orang siswa yang tuletagan persentase 66,66%
pada tes siklus I, 11 orang siswa yang tuntas aepgeentase 91,66% pada tes
siklus II.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa upaya mg&atkan hasil
belajar matematika siswa di kelas V SD Negeri 1Pibak Barumun yang di
capai melalui Pendekatan Matematika Realistik (PMiR)ah melebihi 75% dari

seluruh jumlah siswa yang tuntas belajar. Pembealajalengan Pendekatan

76



77

Matematika Realistik (PMR) ini dapat mengatasi k&su belajar dan dapat

menuntaskan hasil belajar

. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitidapatmbegikan saran

kepadabeberapa pihak sebagi berikut:

1. Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialanswai, guru diharapkan
dapat mengugunakan/menerapkan Pendekatan Matenididestik (PMR)
ini dalam proses pembelajaran pada bidang studemaika, karena
berdasarkan hasil penelitian terbukti dapat merataikan hasil belajar siswa.

2. Guru seharusnya mengaitkan antara kehidupan ngataliagkungan sekitar
dengan pembelajaran matematika, agar siswa meragiembelajaran
matematika.

3. Guru seharusnya mengutamakan penanaman konsepsatatu

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan dan
pengalaman dalam bidang penelitian sebagai bekak unenjadi guru yang
profesional.

5. Bagi peneliti lebih lanjut, diharapkan dapat mergpeakan hasil penelitian
ini sebagai kajian untuk diadakannya penelitianihlelanjut tentang
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) terhadapabati maupun jenis

penelitian yang berbeda
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri 1110 Pirnak Barumun
Mata Pelajaran : Matematika
K elas/Semester : V/ Genap
Alokas Waktu . 4x 35 menit (2 Pertemuan)

A. Standar Kompetensi
Menghitung keliling dan luas bangun datar sederhana dan menggunakannya
dalam pemecahan masalah
B. Kompetens Dasar
Menghitung keliling dan luas, persegi, persegi panjang, jgjar genjang dan segitiga
C. Indikator
Menemukan Rumus kelilingdan luas persegi, persegi panjang, jajar genjang dan
segitiga
Menghitung keliling dan luas persegi, persegi panjang, jgar genjang dan
segitiga
D. Tujuan Pembelajaran
[1Siswa dapat menemukan Rumus keliling dan luas persegi, persegi panjang,

jajar genjang dan segitiga.



[1Siswa dapat menghitung keliling dan luas persegi, persegi panjang, jaar
genjang dan segitiga
Karakter siswa yang diharapkan :
Disiplin ( Discipline),
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence ) dan Tanggung jawab (responsibility)
E. 1. Strategi pembelajaran . Kooperatif
2. Metode Pembelajaran : Demonstrasi, Diskusi
3. Pendekatan Pembelajaran : PMR
F. Materi: Kelilingdan luas persegi dan persegi panjang
G. Langkah-langkang Pembelajaran

Siklus | Pertemuan ke-1

No Langkah Pembelajaran Waktu

1 Pendahuluan

Aperseps :

» Guru mengkomunikasikan tujuan pembelgjaran dan
hasil belgjar yang diharapkan akan dicapai oleh | 1omenit
siswa, yaitu siswa dapat menemukan rumus keliling
dan luas persegi, persegi panjang dan dapat
menghitung keliling dan luas persegi dan persegi
panjang dan dapat mengaplikaskan dalam
menyel esalkan masalah.

» Siswa membentuk kelompok yang masing-masing
terdiri dari 4 orang.

e Guru memberikan informasi materi pembelgaran
dengan langkah-langkah pendekatan matematika
realistik melalui bahan gar yang didiskusikan
berkelompok dan guru memfasilitasi diskusi yang
dilakukan siswa.

* Pemberian Motivasi.




2 Kegiatan Inti
Langkah PMR Eksplorasi:
Menyajikan * Guru memberikan Masalah dalam bahan gar dan
masalah meminta siswa mendiskusikan masalah dalam bahan
kontekstual gar tersebut.
Menjelaskan « Dalam kegiatan diskus guru membimbing siswa | ogmenit
masalah yang mengalami kesulitan.
kontekstual
Menyelesaikan | » Siswa masing-masing membuat representasi  dari
masalah kegiatan yang telah dilakukan yaitu cara menemukan
kontektual rumus keliling dan luas persegi, persegi panjang dan
dapat menghitung keliling dan luas persegi dan
persegi panjang dan dapat mengaplikasikan dalam
menyel esailkan masalah
Langkah PMR Elaboras
Membandingkan | « Setelah siswa selesai berdiskusi dalam kelompok,
dan perwakilan salah satu kelompok melakukan
mendiskusikan presentasi hasil diskusi kelompok dengan menunjuk | 15menit
jawaban salah satu anggota kelompok untuk mewakili.
e Guru membimbing siswa untuk memeriksa hasil
diskusi yang tepat.
Menyelesaikan | « Siswamengerjakan soal latihan.
masalah
kontektual
Langkah PMR Konfirmas 10menit
Menyimpulkan |« Setiap siswa diminta mengisi kesimpulan yang
terdapat pada bahan gjar.
Langkah PMR Penutup 10menit
Menyimpulkan | « Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa(refleks).
*Guru membimbing menarik kesimpulan dari

pelgaran yang telah dipelgari hari ini.




Siklus | Pertemuan ke-l|

No Langkah Pembelajaran Waktu
1 Pendahuluan
Apersepsi :
» Guru mengkomunikasikan tujuan pembelgjaran dan
hasil belgjar yang diharapkan akan dicapai oleh | 10 menit
Siswa, yaitu siswa dapat menemukan rumus keliling
dan luas jgargenjang dan segitiga dan dapat
menghitung keliling dan luas jgargenjang dan
segitiga dan  dapat mengaplikaskan  dalam
menyel esalkan masalah.
» Siswa membentuk kelompok yang masing masing
terdiri dari 4 orang.
e Guru memberikan informasi materi pembelgaran
dengan langkah-langkah pendekatan matematika
redistik melaui bahan gar yang didiskusikan
berkelompok dan guru memfasilitas diskus yang
dilakukan siswa.
* Pemberian Motivasi.
2 Kegiatan Inti
Langkah PMR Eksplorasi:
Menyagjikan e Guru memberikan Masalah dalam bahangar dan
masalah meminta siswa mendiskuskan masaah dan
kontekstual mel aksanakan dengan tertip
Menjdlaskan | Dalam kegiatan diskus membimbing Sswa yang | =
masalah mengalami kesulitan.
kontekstual
Menyelesaikan | » Siswa masing-masing membuat representasi  dari
masalah kegiatan yang telah dilakukan yaitu cara menemukan
kontektual rumus keliling dan luas jgargenjang dan segitiga
menghitung keliling dan luas jgargenjang dan
segitiga dan dapat mengaplikaskan  dalam
menyel esaikan masalah
Langkah PMR Elaboras
Membandingka | » Setelah siswa selesai berdiskusi dalam kelompok, | 15 menit
n dan perwakilan salah satu kelompok melakukan
mendiskusikan presentasi hasil diskusi kelompok dengan menunjuk
jawaban salah satu anggota kelompok untuk mewakili.




e Guru membimbing siswa untuk memeriksa hasil
diskusi yang tepat.
Menyelesaikan |  Siswamengerjakan sod latihan.
masalah
kontektual
Langkah PMR Konfirmas 10 menit
Menyimpulkan |« Setiap siswa diminta mengisi kesimpulan yang
terdapat pada bahan ajar.
Langkah PMR Penutup 10 menit
Menyimpulkan | « Guru memberikan pertanyaan kepada siswa(refleksi).
*Guru membimbing menarik kesimpulan dari
pelgjaran yang telah dipelgari hari ini.
H. Alat dan Sumber Belgjar
a. Buku paket kelasV SD
b. Alat peraga (kertas manila), tali rafiah
I. Teknik Penilaian
Indikator pencapaian Teknik Bentuk Contoh instrument
penilaian | instrumen
1. Menemukan  Rumus | Tulisan | Esa Temukan rumus keliling
keliling dan luas, _ dan luas persegi, persegi
perseg persegi (uraian) | panjang, jajar genjang dan
panjang, jajargenjang segitigal
dan segitiga
2. Menghitung  keliling Carilah keliling dan luas
dan luas persegi, pada gambar di bawah ini!
persegi panjang, jajar
genjang dan segitiga
6cm
12 cm




Mengetahui Pirnak Barumun, Mei 2015

Guru/Wali KelasV SD Pirnak Barumun Penulis

Aqus Ependi, S.Pd ljakhodi Syahrani Tanjung
NIP.19710801 199611 1 001 NIM. 11 330 0104




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri 1110 Pirnak Barumun
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/'Semester - V/ Genap
Alokasi Waktu 4 x 35 menit (2 pertemuan)

A. Standar Kompetens
Menghitung keliling dan luas bangun datar sederhana dan menggunakannya
dalam pemecahan
B. Kompetens Dasar
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas, perseqgi,
persegi panjang, jajar genjang dan segitiga
C. Indikator
Siswa mampu memahami cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
keliling dan luas, persegi, persegi panjang, jgjar genjang dan segitiga
D. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat :
] siswa dapat memahami cara menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

keliling dan luas persegi dan persegi panjang, jaar genjang dan segitiga



Karakter siswa yang diharapkan :

Disiplin ( Discipline),

Rasa hormat dan perhatian ( respect )

Tekun ( diligence ) dan Tanggung jawab (responsibility)

E. 1. Strategi pembelajaran . Kooperatif

2. Metode Pembelajaran : Demonstrasi, Diskusi

3. Pendekatan Pembelajaran : PMR

F. Materi: Keliling dan luas Persegi, persegi panjang, jajar genjang dan segitiga.

G. Langkah-langkang Pembelajaran

Siklus 1l Pertemuan ke-1

No

Langkah Pembelajaran

Waktu

1

Pendahuluan

Apersepsi :

» Guru mengkomunikasikan tujuan pembelgjaran dan
hasil belgjar yang diharapkan akan dicapai oleh
siswa, Vyatu sSiswa dapat memahami cara
menyelesalkan masalah yang berkaitan dengan
keliling dan luas persegi, persegi panjang dengan
menggunakan rumus keliling dan luas persegi dan
persegi panjang dan dapat mengaplikasikan dalam
menyel esaikan masalah.

» Siswa membentuk kelompok yang masing masing
terdiri dari 4 orang.

e Guru memberikan informasi materi pembelagjaran
dengan langkah-langkah pendekatan matematika
realistik melaui bahan ga yang didiskusikan
berkelompok dan guru memfasilitas diskusi yang
dilakukan siswa

* Pemberian Motivasi.

10 menit

Kegiatan Inti




Langkah PMR Eksplorasi:
Menyajikan e Guru memberikan Masadlah dalam bahangjar dan
masalah meminta siswa mendiskusikan masaah dan
kontekstual mel aksanakan kegiatan tersebut
25menit
Menjelaskan e Dalam kegiatan diskusi guru membimbing siswa
masalah yang mengalami kesulitan.
kontekstual
Menyelesaikan | » Siswa masing-masing membuat representasi  dari
masalah kegiatan yang telah dilakukan vyaitu cara
kontektual menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
keliling dan luas persegi dan persegi panjang dengan
menggunakan rumus keliling dan luas persegi dan
persegi panjang dan dapat mengaplikasikan dalam
menyel esaikan masalah
Langkah PMR Elaborasi
Membandingka |« Setelah siswa selesai berdiskusi dalam kelompok,
n dan perwakilan salah satu kelompok melakukan
mendiskusikan presentasi hasil diskusi kelompok dengan menunjuk | 15 menit
jawaban salah satu anggota kelompok untuk mewakili.
e Guru membimbing siswa untuk memeriksa hasil
diskus yang tepat.
Menyelesaikan | » Siswamengerjakan soal latihan.
masalah
kontektual
Langkah PMR Konfirmasi
10 menit
Menyimpulkan |« Setiagp siswa diminta mengisi kesimpulan yang
terdapat pada bahan gjar.
Langkah PMR Penutup
10 menit

Menyimpulkan

» Guru memberikan pertanyaan kepada siswa(refleksi).
*Guru membimbing menarik kesimpulan dari
pelgaran yang telah dipelgari hari ini.




Siklus 11 Pertemuan ke-l1

No Langkah Pembelajaran Waktu
1 Pendahuluan
Apersepsi :
» Guru mengkomunikasikan tujuan pembelgaran dan
hasil belgjar yang diharapkan akan dicapai oleh | 1omenit
siswa, yaitu siswa dapat menyel esaikan masalah yang
berkaitan dengan keliling dan luas jgjargenjang dan
segitiga dan segitiga dan dapat mengaplikasikan
dalam menyel esaikan masal ah.
» Siswa membentuk kelompok yang masing masing
terdiri dari 4 orang.
* Guru memberikan informasi materi pembelgaran
dengan langkah-langkah pendekatan matematika
realistik melaui bahan gar yang didiskusikan
berkelompok dan guru memfasilitasi diskusi yang
dilakukan siswa
» Pemberian Motivasi.
2 Kegiatan Inti
Langkah PMR Eksplorasi:
Menyajikan ¢ Guru memberikan Masalah mengenai bahanagjar dan
masalah meminta siswa mendiskusikan masalah dan
kontekstual mel aksanakan kegiatan tersebut
Menjelaskan e Dalam kegiatan diskusi guru membimbing siswa
masalah yang mengalami kesulitan.
kontekstual 25menit
Menyelesaikan | « Siswa masing-masing membuat representasi  dari
masalah kegiatan yang telah dilakukan vyaitu cara
kontektual menyelesalkan masalah yang berkaitan dengan

keliling dan luas jgargenjang dan segitiga dan dapat
mengaplikasikannya dalam menyel esaikan masalah

Langkah PMR

Elaboras




Membandingkan
dan
mendiskusikan
jawaban

» Setelah siswa selesai berdiskusi dalam kelompok,
perwakilan salah satu kelompok melakukan
presentasi hasil diskusi kelompok dengan menunjuk
salah satu anggota kelompok untuk mewakili.

e Guru membimbing siswa untuk memeriksa hasil
diskus yang tepat.

Menyelesaikan
masalah
kontektual

 Siswa mengerjakan soal latihan.

15menit

Langkah PMR

Konfirmas

Menyimpulkan

e Setigp siswa diminta mengis kesimpulan yang
terdapat pada bahan gjar.

10menit

Langkah PMR

Penutup

Menyimpulkan

» Guru memberikan pertanyaan kepada siswa(refleksi).
e Guru membimbing menarik kesimpulan dari
pelajaran yang telah dipelgjari hari ini.

10menit

H. Alat dan Sumber Belagjar

a. Buku paket kelasV SD

b. Alat kertas manila, tali rafiah, Spidol . Papan Tulis, dan lain-lain

|. Teknik Penilaian

Indikator pencapaian Teknik Bentuk Contoh instrument

penilaian | instrumen

Siswa
memahami

keliling dan

mampu | Tulisan | Esa Sebuah kaca jendela

cara _ memiliki panjang 25 cm
menyelesaikan masalah (uraian) | gan lebar 10 cm hitunglah
yang berkaitan dengan keliling dan luas kaca

luas dan jendelatersebut!

persegi, persegi panjang, Sebuah kertas
jajargenjang, dan segitiga berbentuk

segitiga

dilipat




memiliki panjang adas 25
cm dan tinggi 10 cm
hitunglah keliling dan luas

kertas tersebut!
Mengetahui Pirnak Barumun, Mei 2015
Guru/wali KelasV SD Pirnak Barumun Penulis

Aqgus Ependi, SPd
NIP.19710801 199611 1 001

ljakhodi Syahrani Tanjung

NIM. 11 330 0104



Lampiran 3
LEMBAR HASIL OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA PADA

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PMR
SIKLUSI PERTEMUAN KE |

Aspek-aspek pelaksanaan Pembelajaran PMR yangtliam

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru.
2. Siswa berani menyampaikan pendapat serta mengapiaanyaan kepada
guru seputar materi pelajaran.
3. Siswa berani bertukar pikiran dengan teman seked@m@ untuk
mendapakan kesepakatan dalam memecahkan sutaalperso
4. Siswa berani dan terampil dalam mempersentaseksih digkusi kelompok
masing—masing.
5. Siswa berpartisipasi secara aktif dalam mennyimgrutkasil pembahasan.
No | Nama siswa/siswi Pelaksanaan pembelajaran PMR yang
diamati
1 2 3 4 5
1 | Ahmat Rambe v X v v v
2 | Albir Hanip DImnt Vv Vv X X V
3 | Alviy Shahri Vv Vv X v X
4 | Anita X Vv Vv V X
5 Arhamuddin Pohan Vv Vv Vv Vv Vv
6 Hasan Basri Srg X X X V X
7 llda Sari Srg X X X X Vv
8 Ibrul Rivai Hrp Vv X Vv v X
9 Nurhamni Srg X Vv X X v
10 | Rahmad Nst Vv Vv Vv Vv X
11 | Siswati Vv X X X v
12 | Ummi Kalsum Srg v v N X X
Jumlah 8 7 6 7 6
Rata-rata 066 | 058| 05 058 05
Persentase 66%| 58% 50% 50%  50%




Mengetahui Pirnak Barumun , Mei 2015

Guru/Wali Kelas V SD Pirnak Barumun Observer

Aqus Ependi, S.Pd ljakhodi Syahrani Tanjung
NIP.19710801 199611 1 001 NIM. 11 330 0104




Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA PADA

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PMR

SIKLUSI PERTEMUAN KE 11

Aspek-aspek pelaksanaan Pembelajaran PMR yangtiliam

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru.
2. Siswa berani menyampaikan pendapat serta mengapdaanyaan kepada
guru seputar materi pelajaran.
3. Siswa berani bertukar pikiran dengan teman sekeddm@m untuk
mendapakan kesepakatan dalam memecahkan sutaalperso
4. Siswa berani dan terampil dalam mempersentaseksihdiskusi kelompok
masing—masing
5. Siswa berpartisipasi secara aktif dalam mennyingrutkasil pembahasan.
No | Nama siswa/siswi Pelaksanaan pembelajaran PMR yang
diamati
1 2 3 4 5
1 | Ahmat Rambe Vv V Vv Vv v
2 | Albir Hanip DImnt Vv V X X V
3 | Alviy Shahri Vv Vv X Vv X
4 | Anita Vv V Vv Vv X
5 Arhamuddin Pohan Vv Vv Vv Vv Vv
6 Hasan Basri Srg X X X v V
7 llda Sari Srg X X X X Vv
8 Ibrul Rivai Hrp Vv X Vv Vv X
9 Nurhamni Srg X vV v v v
10 | Rahmad Nst v Vv N N X
11 | Siswati Vv V X X V
12 | Ummi Kalsum Srg Vv Vv Vv X X
Jumlah 9 8 7 8 7
Rata-rata 0,75 0,66 0,58 0,66 0,58
Persentase 75% 66%| 58% 669 58%




Mengetahui Pirnak Barumun , Mei 2015

Guru/Wali Kelas V SD Pirnak Barumun Observer

Aqus Ependi, S.Pd ljakhodi Syahrani Tanjung
NIP.19710801 199611 1 001 NIM. 11 330 0104




Lampiran 5
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA PADA

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PMR

SIKLUSII PERTEMUAN KE |

Aspek-aspek pelaksanaan Pembelajaran PMR yangtliam

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru.

2. Siswa berani menyampaikan pendapat serta mengapidanyaan kepada

guru seputar materi pelajaran.

3. Siswa berani

bertukar

pikiran dengan

teman sekedam@a untuk

mendapakan kesepakatan dalam memecahkan sutaalperso

4. Siswa berani dan terampil dalam mempersentaseksih digkusi kelompok

masing—masing

5. Siswa berpartisipasi secara aktif dalam mennyimgrutkasil pembahasan.

No

Nama siswa/siswi

Pelaksanaan pembelajaran PMR ya

diamati

ng

Ahmat Rambe

Albir Hanip DImnt

Alviy Shahri

Anita

Arhamuddin Pohan

Hasan Basri Srg

llda Sari Srg

Ibrul Rivai Hrp

O O|NOO|U|BW NP

Nurhamni Srg

[EEN
o

Rahmad Nst

[EEY
[EEY

Siswati

12

Ummi Kalsum Srg

LN XX [ & | P

L XX X [ w

XX | X X [ s

X[ X || X[ ||| X X

Jumlah

o] | XSS X XSS S S S

(o]

(oe]

(o]

Rata-rata

0,79

0,7%

D

o
o)

o
Fan)

Persentase

75% 759

0

66

0

66




Mengetahui Pirnak Barumun , Mei 2015

Guru/Wali Kelas V SD Pirnak Barumun Observer

Aqus Ependi, S.Pd ljakhodi Syahrani Tanjung
NIP.19710801 199611 1 001 NIM. 11 330 0104




Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA PADA
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PMR
SIKLUSII PERTEMUAN KE [l

Aspek-aspek pelaksanaan Pembelajaran PMR yangtliam

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru.

2. Siswa berani menyampaikan pendapat serta mengapiaanyaan kepada

guru seputar materi pelajaran.

3. Siswa berani

bertukar

mendapakan kesepakatan dalam memecahkan sutaalperso

pikiran dengan teman sekeddmya untuk

4. Siswa berani dan terampil dalam mempersentaseksih digkusi kelompok

masing—masing

5. Siswa berpartisipasi secara aktif dalam mennyimgrutkasil pembahasan.

No

Nama siswa/siswi

Pelaksanaan pembelajaran PMR ya
diamati

Ahmat Rambe

Albir Hanip DImnt

Alviy Shahri

Anita

Arhamuddin Pohan

Hasan Basri Srg

llda Sari Srg

Ibrul Rivai Hrp

O O|NOO|U|BW NP

Nurhamni Srg

[EEN
o

Rahmad Nst

[EEY
[EEY

Siswati

ng

12

Ummi Kalsum Srg

S T e e A A A R L
X X [
LN X[ X w
XX | X [ S s

S EN N R RN R N R P N N N

Jumlah

[ —
N
[ —
o
[ —
o
(o]
[ERN
o

Rata-rata

[ERN
o
o

0,83 0,83

o
~
OT
o
Q0

Persentase

1009 83% 83% 7500 83

%
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Guru/Wali Kelas V SD Pirnak Barumun Observer
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Lampiran 7

TESHASIL BELAJAR SEBELUM SIKLUS

A. Pengantar

=

Bacalah pertanyaan dengan teliti

N

Jawablah pertanyaan ini sesuai dengangn kemamjaun k
3. Apabila kuran gjelas, tanyakanlah langsung padga&as
4. Waktu disediankan 30 menit
Nama:
Kelas:
B. Soal
1. Sebuah kotak kapur yang tutupnya berbentuk persegiliki panjang sisi
12 cm. hitunglah keliling dan luasnya!

Penyelesaian:

2. Rendi memiliki penggaris dengan panjang 30cm daarlécm. Hitunglah

keliling dan luas penggaris tersebut!



Peneyelesaian:

3. Hitunglah keliling dan luas segitiga ABC dibawali in
C

7 cm

A 5cm B

4. Sebuah jajargenjang memiliki panjang alas 14 cmtateygi 7cm. Hitunglah

keliling dan luas jarjargenjang!



5. Rina memiliki sebuah kertas yang dilipat menjadjittga sama kaki yang
panjang alasnya 16 cm dan tinggi 12cm. hitungldikgldan luas segitiga
sama kaki tersebut!

Penyelesaian:

SELAMAT MENGERJAKAN........

\_/_\




Lampiran 8
TESHASIL BELAJAR DENGAN PENDEKATAN MATEMATIKA
REALISTIK DI AKHIR SIKLUSI
A. Pengantar
1. Bacalah pertanyaan dengan teliti
2. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengangn kemamaumam kK
3. Apabila kurang jelas, tanyakanlah langsung padggeas
4. Waktu disediankan 30 menit
Nama:
Kelas:

B. Soal

1. Tuliskan rumus mencari keliling dan luas pada sklgsgnbar uang berikut!




2. Carilah panjang sebuah taman bungan jika dikiétalsnya 120 f lebar
60m dan hitung keliling taman bunga tersebut!

Penyelesaian:

3. Tuliskan rumus mencari keliling dan luas gambarugedyang berbentuk
sebuah jajargenjang kemudian tentukan keliling Wesnya jika diketahui

panjang alas 25 cm dan tinggin 15cm dibawah ini!

Penyelesaian:



4. Hitunglah luas sebuah sudut rumah yang mempuraygapg alas 12 cm dan
tinggi 8cm!
Penyelesaian:

5. Pak Roni mempunyai kolam ikan yang mempunyai l&vardan luas 45fMm
hitunglah panjang dan keliling kolam ikan tersébut

Penyelesaian:

SELAMAT MENGERJAKAN




Lampiran 9
TESHASIL BELAJAR DENGAN PENDEKATAN MATEMATIKA
REALISTIK DI AKHIR SIKLUSII
A. Pengantar
1. Bacalah pertanyaan dengan teliti
2. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengangn kemamggaiunamn k
3. Apabila kurang jelas, tanyakanlah langsung padga&as
4. Waktu disediankan 30 menit
Nama:
Kelas:
B. Soal

1. Ayah membeli komputer yang layarnya berbentuk ggrdengan panjang sisi

65 cm.

L

Hitunglah keliling dan luas layar komputer tersébut



2. Rina akan memasang lukisan yang berbentuk persegamy, namun, Rina

memerlukan sebuah bingkai berukuran panjang 60emetar 30cm seperti

gambar di bawah ini :

3. Berapakah luas dan keliling dari sebuah lipatatakesrigami yang berbentuk

segitiga dengan alas 24 cm dan tinggi 8cm segamntbar di bawah ini:

Hitunglah keliling dan luas lipatan kertas tergébu



PENYEIESAIAN: ... ..ttt

4. Sebuah keranjang yang salah satu sisinya berbeajakgenjang yang

berukuran panjang alas 16 cm dan tinggi 8 cm.segertbar dibawah ini:

Hitunglah keliling dan Luas sisi keranjang tersebut

Penyelesaian:



5. Sebuah tali plastik yang panjangya 60 cm, kemutdikuplastik tesebut dibuat
menjadi sebuah segitiga sama sisi. Hitunglah luas keliling dan luas
segitiga tersebut!

Penyelesaian:

SELAMAT MENGERJAKAN........

\/\




Lampiran 10

KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN

TESSEBELUM SIKLUS

NO Nama Siswa Skor Nomor Soal Total % K eterangan
1 2 3 4 5
1 | Ahmad Rambe 151 10| 20 | 15 | 20 80 80% Tuntas
2 | Albir Hanif Dimt | 10 | 10 | 20 | 10 | 20 70 70% Tuntas
3 | Alvy Shahri 10 | 10 | 20 | 20 | 10 70 70% Tuntas
4 | Anita 10 | 10 | 15 | 10 | 10 55 55% | Tidak Tuntas
5 | Arhamuddin 10 | 10 | 10 | 20 | 10 60 60% | Tidak Tuntas
6 | Hasan Basri 10 | 15 - 10 | 10 45 45% | Tidak Tuntas
7 | lldaSari Siregar 10 | 20 | 10 - 10 50 50% | Tidak Tuntas
8 | Ibrul Rifai Hrp 10 10| 5 | 20 | 20 65 65% | Tidak Tuntas
9 | Nurhamni Siregar | 10 | 20 | 10 | 20 | 20 80 80% Tuntas
10 | Rahmad Nasution | 10 | 10 | 15 | 10 | 15 60 60% | Tidak Tuntas
11 | Siswati 10 | 15| 10 | 15 | 10 60 60% | Tidak Tuntas
12 | Ummi Kalsum 10 | 10 | 5 5110 40 40% | Tidak Tuntas
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 735
Rata-rata Kelas 61,25
Persentase K etuntasan Belgjar Siswa 33,33%
Ratarata kelas = Jumlah nilai sel.uruh siswa
Jumlah siswa
735
T 12
= 61,25
Persentase ketuntasan belgjar siswa = Jumlah siswa yang tuntas belajar x 100%

=2 x100%
12

= 33,33%

Jumlah siswa




Lampiran 11

KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN

TESDI AKHIR SIKLUSI

NO Nama Siswa Skor Nomor Sod Totd % Keterangan
1 2 3 4 5
1 | Ahmad Rambe 151 20| 10| 20 | 20 85 85% Tuntas
2 | Albir Hanif Dimt | 10 | 10 | 20 | 15 | 20 75 75% Tuntas
3 | Alvy Shahri 151 10| 20| 20 | 10 75 75% Tuntas
4 | Anita 10 | 20 | 10 | 10 | 10 60 60% | Tidak Tuntas
5 | Arhamuddin 10 | 10 | 20 | 10 | 20 70 70% Tuntas
6 | Hasan Basri 10 1 10| 5 | 20 | 15 60 60% | Tidak Tuntas
7 | lldaSari Siregar 10|10 | 10| 5 | 20 55 55% | Tidak Tuntas
8 | Ibrul Rifai Hrp 10 | 20| 10 | 15 | 20 75 75% Tuntas
9 | Nurhamni Siregar | 10 | 15 | 20 | 20 | 20 85 85% Tuntas
10 | Rahmad Nasution | 15 | 15 | 10 | 10 | 20 70 70% Tuntas
11 | Siswati 10 | 10| 20 | 15 | 20 75 75% Tuntas
12 | Ummi Kalsum 10 | 10 | 10 | 10 | 10 50 50% | Tidak Tuntas
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 835
Rata-rata Kelas 69,58
Persentase K etuntasan Belgjar Siswa 66,66
%
Ratarata kelas = Jumlah nilai sel.uruh siswa
Jumlah siswa
_ 835
ET)
= 69,58
Persentase ketuntasan belgjar siswa = Jumlah siswa yang tuntas belajar x 100%

= %x 100%

= 66,66%

Jumlah siswa




Lampiran 12

KETUNTASAN BELAJAR BERDASARKAN PERSENTASE PENCAPAIAN
TESDI AKHIR SIKLUSII

NO Nama Siswa Skor Nomor Sod Totd % Keterangan
1 2 3 4 5
1 | Ahmad Rambe 201 20 | 20| 20 | 20 100 100% Tuntas
2 | AlbirHanif Dimt | 10 | 20 | 15 | 20 | 20 85 85% Tuntas
3 | Alvy Shahri 151 10| 20| 15 | 20 80 80% Tuntas
4 | Anita 10 | 20 | 15| 20 | 10 75 75% Tuntas
5 | Arhamuddin 10 | 20| 10 | 20 | 20 80 80% Tuntas
6 | Hasan Basri 10 | 10 | 20 | 15 | 15 75 75% Tuntas
7 | lldaSari Siregar 10 | 10 | 15| 10 | 20 65 65% | Tidak Tuntas
8 | Ibrul Rifai Hrp 10 | 15| 20| 20 | 20 85 85% Tuntas
9 | Nurhamni Siregar | 15 | 15 | 20 | 20 | 20 90 90% Tuntas
10 | Rahmad Nasution | 10 | 10 | 20 | 20 | 15 75 75% Tuntas
11 | Siswati 10 |1 20| 15| 15 | 20 80 80% Tuntas
12 | Ummi Kalsum 10 | 15| 15| 20 | 15 75 75% Tuntas
Jumlah Nilai Seluruh Siswa 965
Rata-rata Kelas 80,41
Persentase K etuntasan Belgjar Siswa 91,66%
Rataratakelas = Jumlah nilai sel.uruh siswa
Jumlah siswa
965
T 12
= 80,41
Persentase ketuntasan belajar Sswa = Jumlah siswa yang tuntas belajar x 100%

= %x 100%

=91,66%

Jumlah siswa
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